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ABSTRAK 
 
 
 
Trans disosiatif adalah keadaan di mana seseorang kehilangan 
sementara akan kesadaran dalam dirinya, serta berkeyakinan bahwa dirinya 
telah dirasuki oleh roh-roh jahat (jin). Dari beberapa kasus trans disosiatif 
yang dialami mahasiswa tidak diketahui apa faktor penyebab terjadinya trans 
disosiatif, apakah ada kaitannya dengan tingkat spiritual penderita ataupun 
tidak. Seharusnya, orang yang memiliki tingkat spiritualitas tinggi sulit 
mengalami trans disosiatif, tetapi kenyataannya hampir setiap orang punya 
potensi untuk mengalaminya. Fokus masalah penelitian ini dirumuskan dalam 
bentuk beberapa pertanyaan, yaitu: (1) Bagaimana fenomena trans disosiatif 
pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar–Raniry; (2) Apa 
saja faktor-faktor yang menjadi penyebab trans disosiatif yang dialami 
mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar–Raniry; (3) 
Apakah ada kaitan tingkat spritual seseorang dengan terjadinya trans disosiatif 
yang dialami mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena trans disosiatif, 
faktor yang menjadi penyebab trans disosiatif yang dialami mahasiswa pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar–Raniry, dan kaitan tingkat spritual 
seseorang dengan terjadinya trans disosiatif yang dialami mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengambilan sampel adalah dengan cara purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. Setelah 
mendapatkan data yang diperoleh dari lapangan, maka hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) fenomena trans disosiatif pada mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yaitu banyak terjadi pada perempuan, mahasiswa 
baru, dan jangka waktu kesurupan. (2) Faktornya adalah stres, pikiran kosong, 
melamun, dan kelelahan. (3) Kaitan tingkat spiritualitas mahasiswa tidak 
adanya pengaruh dengan terjadinya trans disosiatif karena sebagian 
mahasiswa sudah menjalankan sesuai dengan apa yang di perintahkan akan 
tetapi trans disosiatif tetap terjadi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya semua manusia dan aktifitasnya senantiasa 
mengharapkan efektif dan efesien. Untuk tercapainya harapan tersebut perlu 
ditunjang oleh kondisi yang memadai, di antaranya fisik dan psikis harus 
dalam keadaan sehat.
1
 Dengan demikian maka hidup sehat merupakan suatu 
yang didambakan oleh setiap orang, namun yang dirasakan selama ini dengan 
perkembangan sains dan teknologi muncul gangguan penyakit yang semakin 
beragam, muncul kondisi yang dapat mengakibatkan beban psikologis tidak 
saja keluarga, masyarakat yang lebih luas juga pribadi, demikian wabah 
kegelisahan telah melanda masyarakat muslim modern.
2
 
Kesehatan mental merupakan modal utama kehidupan seorang 
manusia. Tanpa mental yang sehat, seorang manusia tidak dapat 
melaksanakan tugas kemanusiaannya dengan baik. Seseorang dalam keadaan 
kesehatan mental, memiliki perasaan diri (sense of self) yang utuh sebagai 
manusia dengan kepribadian dasar yang tunggal. Manusia yang sehat tidak 
hanya sehat secara fisik, tetapi juga sehat secara psikis. Bebas dari gangguan 
adalah indikasi manusia yang bermental sehat. Ada berbagai macam gangguan 
mental (mental disorder), salah satunya adalah gangguan trans disosiatif 
______________ 
1
Sumber: WHO, Menyebutkan bahwa batasan sehat tidak hanya dalam arti fisik, 
psikologik dan sosial, tetapi juga sehat dalam arti spiritual/agama, empat dimensi sehat mencakup: 
bio, psiko, sosio, spiritual, Rahmi Meldayati, Mental Disorder dalam Al- Qur’an,  Skripsi, 
(Jakarta: Program Studi Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2010), hlm. 1 
 
2
Ibid., hlm. 2 
2 
 
(dissociative trance disorder) yang termasuk dalam gangguan jiwa ringan. 
Fenomena disosiatif dikenal dengan istilah kesurupan. Kesurupan dipercaya 
oleh masyarakat sebagai suatu keadaan yang terjadi bila roh yang lain 
memasuki seseorang dan menguasainya sehingga orang itu menjadi lain dalam 
hal bicara, perilaku dan sifatnya. Perilakunya menjadi seperti ada kepribadian 
lain yang memasukinya. Kepercayan sebagian besar manusia akan keberadaan 
alam ghaib dan roh telah berlangsung sejak lama, keyakinan ini juga 
dikuatkan lagi oleh berbagai budaya serta agama yang ada dan di wariskan 
secara turun temurun.
3
  
Berdasarkan Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2007 disebutkan, rata-
rata nasional gangguan mental emosional ringan, seperti cemas dan depresi 
pada penduduk berusia 15 tahun ke atas mencapai 11,6%, dengan angka 
tertinggi terjadi di Jawa Barat, sebesar 20%. Sedangkan yang mengalami 
gangguan mental berat, seperti psikotis, skizofrenia, dan gangguan depresi 
berat, sebesar 0,46%. Untuk gangguan jiwa ringan banyak diderita kaum 
perempuan, yaitu dua kali lebih banyak dibanding laki-laki. Sedangkan 
gangguan jiwa berat pada perempuan lebih sedikit dibanding laki-laki. 
Gangguan jiwa ringan sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi.
4
  
Penelitian During et. al ada 28 artikel yang melaporkan 402 kasus 
dissociative trance disorder (DTD) di seluruh dunia dalam kurun tahun 1988 
sampai 2010, sebagian besar kasus dissociative trance disorder (DTD) terjadi 
______________ 
3
Harsono, Gambaran Trans Disosiatif pada Mahasiswi (Studi Kasus pada Mahasiswi 
yang pernah Mengalami Kesurupan), Skripsi, (Semarang: Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013), hlm. 2 
4
Ibid., hlm. 1-2 
3 
 
di negara-negara Asia yaitu ditemukan 19 artikel, dan kasus lain dilaporkan 
dari Eropa 5 artikel, Amerika 2 artikel, dan Afrika 2 artikel. Di Indonesia 
sendiri dalam penelitian Hidajat (dalam Harsono) kasus kesurupan semakin 
tahun kejadiannya semakin meningkat, ada 20 kasus di antara tahun 2005-
2006, kemudian ada lebih dari 37 kasus di tahun 2007, dan ada 23 kasus yang 
dilaporkan hanya pada awal 2008.
5
  
Menurut keyakinan sebagian masyarakat kesurupan merupakan 
keadaan di mana seseorang diganggu oleh makhluk halus atau setan. Orang itu 
menjadi lain dalam hal bicara, perilaku, dan sifatnya; perilakunya menjadi 
seperti kepribadian yang “mengganggunya”. Maramis menyebutnya sebagai 
suatu mekanisme disosiasi yang dapat menimbulkan kepribadian ganda 
(multiple personality) dan gangguan identitas disosiasif (dissociative identity 
disorder). Cara penanganan atau pengobatan menurut masyarakat umum 
adalah dengan meminta pertolongan pada orang pintar, paranormal, ahli 
agama, dan orang-orang yang dianggap ahli menanganinya. Jarang sekali 
penderita disosiasif dibawa ke dokter.
6
 
Kesurupan dalam psikologi dikenal dengan istilah fenomena disosiatif 
yang diartikan sebagai keadaan psikologis yang terjadi karena suatu 
perubahan dalam fungsi self yang terdiri dari identitas, memori atau 
kesadaran.
7
 Kondisi ini bisa terjadi secara tiba-tiba atau secara bertahap, 
______________ 
5
Harsono, Gambaran Trans Disosiatif..., hlm. 2-3 
  
6
Maramis, Ilmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya: Airlangga University Press, 1998), hlm. 418 
 
7
Nevid, J S., Rathus, S A. dan Greene, B., Psikologi Abnormal Jilid 1, (Jakarta : Penerbit 
Erlangga, 2005), hlm. 236 
4 
 
bersifat sementara atau kronis. Fenomena disosiasi ini mengacu pada kondisi 
trans disosiatif. Trans disosiatif merupakan gangguan yang menunjukkan 
adanya kehilangan sementara aspek penghayatan akan identitas diri dan 
kesadaran terhadap lingkungannya, dalam beberapa kejadian individu tersebut 
berperilaku seakan-akan dikuasai oleh kepribadian lain, kekuatan ghaib, 
malaikat atau “kekuatan lain”.8 
Gangguan-gangguan disosiatif sangat berbeda di berbagai budaya. Di 
banyak tempat dunia, fenomena disosiatif dapat muncul dalam bentuk trans 
atau kesurupan. Gejala-gejala disosiatif yang lazim dijumpai, seperti 
perubahan kepribadian yang terjadi secara tiba-tiba, diastribusikan pada 
kerasukan roh yang dianggap penting dalam budaya tertentu. Sering kali roh 
ini menuntut dan menerima persembahan atau hadiah dari keluarga dan 
teman-teman korban. Seperti keadaan disosiatif lainnya, gangguan trans 
tampaknya kebanyakan terjadi pada perempuan dan sering kali berhubungan 
dengan stress atau trauma, yang seperti dalam amnesia disosiatif dan kondisi 
fugu, terjadi pada saat ini, bukan di masa lalu.
9
 
Fenomena kesurupan juga banyak terjadi pada dunia kampus, salah 
satu kejadian yang menarik terjadi di Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-
Raniry pada Senin 31 Agustus 2015. Belasan mahasiswa baru yang mengikuti 
Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan (OPAK) mengalami 
kesurupan tepatnya di Auditorium Ali Hasjmy. Kejadian terjadi saat Wakil 
______________ 
8
Maslim, Diagnosis Gangguan Jiwa. PPDGJ-III, (2002), hlm. 82 
 
9
V. Mark Durand, dkk,  Intisari Psikologi Abnormal Edisi Keempat, (Yogyakarta: 
Pustaka  Belajar, 2006), hlm. 250-251 
5 
 
Rektor III Bidang Kerjasama dan Kemahasiswaan UIN Ar-Raniry sedang 
menyampaikan arahan, tiba-tiba satu orang mahasiswa baru pingsan. Tidak 
lama setelah itu mahasiswa yang pingsan tadi langsung meronta-ronta, tanda 
kerasukan. Satu persatu mahasiswa baru kemudian menjerit dan meronta-ronta 
mengalami kesurupan.
10
  
Fenomena yang sama juga terjadi di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar Raniry pada Jum’at 23 Oktober 
2015. Mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan mengalami kesurupan 
tepatnya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi di ruang 1 (satu). Kejadian 
tersebut terjadi saat kami sedang mengikuti perkuliahan, dan peristiwa itu 
terjadi di ruang belajar yang berbeda dengan kami. Tiba-tiba terdengar suara 
teriakan yang sangat keras, teriakan tersebut berulang-ulang hingga ke sekian 
kalinya.
11
 
Fenomena yang sama juga terjadi di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar- Raniry pada Selasa 28 Juli 2015. 
Mahasiswa yang sedang mengikuti PBAK (Pengenalan Budaya dan 
Akademik) mengalami kejadian trans disosiatif (kesurupan) di Prodi 
Bimbingan dan Konseling Islam. Mula-mula mahasiswa tersebut pingsan, dan 
mahasiswa tersebut dibawa ke ruangan, tiba-tiba dia meronta-ronta dan juga 
berbicara dengan nada yang sangat tinggi, kejadian tersebut terjadi dengan 
selang waktu yang lumayan lama. Dia bercerita tentang kejadian masa lampau 
pada saat penjajahan Belanda. Dia bercerita bahwa ayahnya dibunuh pada 
______________ 
10
Observasi awal, Senin, 31 Agustus 2015 
 
11Observasi awal, Jum’at 23 Oktober 2015 
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masa itu. Lalu dibuang ke sumur dengan di atasnya dilempari semen yang 
begitu banyak. Kemudian dia menjerit kesakitan. Hal itu diceritakan berulang 
kali. Kemudian dia juga meminta berita ini diberitahukan kepada keluarganya 
yang berada di kampung halamannya, bahwa makam dia berada di sebuah 
daerah. Orang di sekeliling pun juga membacakan doa-doa, kemudian selang 
beberapa menit dia kembali sadar.
12
 
Di lihat dari beberapa kasus di atas tidak diketahui apa faktor 
penyebab terjadinya trans disosiatif, apakah ada kaitannya dengan tingkat 
spiritual penderita ataupun tidak. Seharusnya, orang yang memiliki tingkat 
spiritualitas tinggi sulit mengalami trans disosiatif, tetapi kenyataannya 
hampir setiap orang punya potensi untuk mengalaminya. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti ingin mengkaji 
tentang apakah ada kaitannya tingkat spiritual seseorang dengan terjadinya 
trans disosiatif. Oleh karena itu penulis memberi judul penelitian yaitu 
“Fenomena Trans Disosiatif pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi (Studi Deskriptis Analitis pada Mahasiswa Fakultas dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana fenomena trans disosiatif di kalangan mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar –Raniry? 
2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab trans disosiatif yang 
dialami mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Ar – Raniry? 
______________ 
12
Observasi awal, Selasa 28 Juli 2015 
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3. Apakah ada kaitan tingkat spiritualitas dengan terjadinya trans 
disosiatif yang dialami mahasiswa di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui fenomena trans disosiatif pada mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar – Raniry. 
2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab trans disosiatif 
yang dialami mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar – Raniry. 
3. Untuk mengetahui kaitan tingkat spiritualitas dengan terjadinya 
trans disosiatif yang dialami mahasiswa di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengalaman bagi peneliti, khususnya mengenai 
fenomena trans disosiatif pada mahasiswa. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
orang yang mengalami trans disosiatif maupun yang tidak 
mengalami. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
pihak yang terkait dalam penanganan penyakit trans disosiatif. 
 
 
 
8 
 
E. Defenisi Operasional  
1. Fenomena Trans Disosiatif 
Fenomena adalah hal-hal yang dapat disaksikan dengan 
pancaindera, dan dapat diterangkan dan dinilai secara ilmiah, seperti 
fenomena alam, gejala gerhana, orang, benda, kejadian yang sangat 
menarik perhatian atau luar biasa sifatnya dan keajaiban.
13
 
 Trans disosiatif adalah gangguan yang menunjukkan adanya 
kehilangan sementara aspek penghayatan akan identitas diri dan kesadaran 
terhadap lingkungannya, dalam beberapa kejadian individu tersebut 
berperilaku seakan akan dikuasai oleh kepribadian lain, kekuatan ghaib, 
malaikat atau “kekuatan lain”.14 
 Trans dan kesurupan/kerasukan merupakan bagian yang biasa 
dalam praktik-praktik keagamaan dan kultural tradisional dan tidak 
dianggap abnormal dalam konteks itu. Dissociative trance disorder (DTD) 
(gangguan trans disosiatif), keadaan kesadaran yang berubah, di mana 
orang sangat yakin bahwa dirinya dirasuki oleh roh, hanya dianggap 
sebagai gangguan bila ada distres dan disfungsi.
15
 
 Adapun yang dimaksud dengan fenomena trans disosiatif dalam 
skripsi ini adalah fenomena kesurupan yang terjadi di kalangan mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.  
______________ 
13
W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 330 
 
14
Maslim, Diagnosis Gangguan Jiwa, PPDGJ-III, (2002), hlm. 82 
 
15
V Mark Durand, dkk, Intisari Psikologi Abnormal Edisi Keempat, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2006), hlm. 251 
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2. Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa 
adalah pelajar perguruan tinggi serta dalam struktur pendidikan Indonesia 
menduduki jenjang satuan pendidikan tertinggi di antara yang lainnya, 
atau mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. 
  Fakultas adalah bagian perguruan tinggi tempat mempelajari 
bidang ilmu, hukum dan sastra.
16
 Jadi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
adalah tempat yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian tersebut. 
Fokus penelitian adalah mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang pernah mengalami trans disosiatif. 
F. Kajian terhadap Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada beberapa penelitian terkait 
dengan masalah trans disosiatif, yaitu sebagai berikut: 
Harsono dalam skripsinya yang berjudul Gambaran Trans Disosiatif 
pada Mahasiswi (Studi Kasus pada Mahasiswi yang Pernah Mengalami 
Kesurupan). Hasil penelitian ini untuk mengetahui gambaran trans disosiatif 
meliputi latar belakang, hubungan sosial, gejala-gejala, faktor-faktor yang 
mempengaruhi, treatment, dan paska terjadinya trans disosiatif. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan gambaran 
trans disosiatif pada mahasiswi sebagai unit analisis. Subyek berjumlah 2 
(dua) orang (FF dan IA), 2 (dua) informan (RZ dan LD) dan 1 (satu) 
informan ahli (Psikiater). Teknik pengumpulan data menggunakan 
______________ 
16
W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum..., hlm. 328 
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wawancara dan observasi serta dilakukan perekaman dan penggunaan alat tes 
psikologi berupa tes grafis (BAUM, DAM dan HTP). Teknik keabsahan data 
menggunakan teknik ketekunan pengamatan di lapangan dan teknik 
triangulasi. Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan 
pemahaman atas gambaran trans disosiatif yang cenderung di kenal 
masyarakat Indonesia sebagai fenomena kesurupan, sehingga dapat 
memberikan pemahaman dan penanganan yang tepat.
17
 
Ada pula penelitian yang dilakukan oleh Dian Mayang Sari dan 
Augustine Sukarlan Basri penelitian yang berjudul “Gambaran Kecemasan 
dan Depresi pada Mahasiswi yang Pernah Mengalami Kesurupan Massal”. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi dalam intensitas kecemasan dan 
depresi yang dirasakan tiap subjek. Pada subjek pemicu, kecemasan dan 
depresi telah intens dirasakan sebelum kesurupan. Satu subjek tertular 
merasakan kecemasan dan depresi yang intens setelah kesurupan. Sedangkan 
satu subjek tertular yang lain merasakan kecemasan dan depresi dalam 
intensitas yang rendah. Penyebab perbedaan tersebut adalah karena faktor 
eksternal dari setiap subjek. Interaksi yang khas antara faktor eksternal dan 
internal dari tiap subjek mempengaruhi kesurupan yang mereka alami.
18
   
 
______________ 
17
Harsono, Gambaran Trans Disosiatif pada Mahasiswi (Studi Kasus pada Mahasiswi 
yang pernah mengalami Kesurupan), Skripsi, (Semarang: Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang,  2013) 
 
18
Dian Mayang Sari dan Augustine Sukarlan Basri, Gambaran Kecemasan dan Depresi 
pada Siswi yang pernah Mengalami Kesurupan Massal, (Jurnal, Fakultas Psikologi Universitas 
Indonesia, 2007), http://www.library.gunadarma.ac.id/journal/view/4262/gambaran-
kecemasandan-depresi-pada-siswi-yang-pernah-mengalami-kesurupan-massal.html/. (26 Januari 
2015). 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan tentang Trans Disosiatif dalam Psikologi 
1. Pengertian Trans Disosiatif 
Trans disosiatif adalah gangguan yang menunjukkan adanya 
kehilangan sementara aspek penghayatan akan identitas diri dan kesadaran 
terhadap lingkungannya, dalam beberapa kejadian individu tersebut 
berperilaku seakan akan dikuasai oleh kepribadian lain, kekuatan ghaib, 
malaikat atau “kekuatan lain”.1 
Trans dan kesurupan/kerasukan merupakan bagian yang biasa 
dalam praktik-praktik keagamaan dan kultural tradisional dan tidak 
dianggap abnormal dalam konteks itu. Dissociative trance disorder (DTD) 
(gangguan trans disosiatif), keadaan kesadaran yang berubah, di mana 
orang sangat yakin bahwa dirinya dirasuki oleh roh, hanya dianggap 
sebagai gangguan bila ada distres dan disfungsi.
2
 
Kesurupan atau possession and trance menurut Hasanuddin (dalam 
Harsono) adalah gangguan yang ditandai dengan adanya gejala utama 
kehilangan sebagian atau seluruh integrasi normal di bawah kendali 
kesadaran antara ingatan masa lalu, kesadaran identitas dan penginderaan 
segera, serta kontrol terhadap gerakan tubuh. Seperti yang dibuktikan oleh 
perilaku atau gerakan tertentu dan ditentukan secara kultural yang 
______________ 
1
Maslim, Diagnosis Gangguan Jiwa, PPDGJ-III, (2002), hlm. 82 
 
2
V Mark Durand, dkk, Intisari Psikologi Abnormal Edisi Keempat, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2006), hlm. 251 
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dirasakan sebagai kendali oleh agen kesurupan (possessing agent). 
Kemudian di ikuti dengan keadaan lupa segala (amnesia penuh atau 
sebagian) terhadap kejadian tersebut juga tersisa kelelahan yang amat 
sangat. Trans pemilikan ini paling banyak dilaporkan dan diteliti di India.
3
 
Fitur-fitur gangguan trans dan kesurupan meliputi: 
a. Trans; perubahan yang jelas dan bersifat temporer pada 
kondisi kesadaran atau hilangnya sensasi mengenai identitas 
pribadi yang terkait penyempitan atau kesadaran tentang 
lingkungan terdekat atau perilaku atau gerakan-gerakan 
terstereotipe yang dialami sebagai sesuatu yang berada di luar 
kontrol individu. 
b. Possession trance; perubahan tunggal atau episodik pada 
kondisi kesadaran yang ditandai oleh digantikannya sensasi 
tentang identitas pribadi oleh sebuah identitas baru, sering kali 
berupa roh, kekuatan, dewa, atau orang lain. 
c. Kondisi ini tidak diterima sebagai bagian normal dari praktik 
kultural atau keagamaan kolektif. 
______________ 
3
Harsono, Gambaran Trans Disosiatif pada Mahasiswi (Studi Kasus pada Mahasiswi 
yang pernah Mengalami Kesurupan),  Skripsi, (Semarang: Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013), hlm. 19-20 
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d. Kondisi trans atau kesurupan menyebabkan distres atau 
hendaya yang signifikan secara klinis untuk berfungsi secara 
normal.
4
 
 Trans disebut juga “twilight state” adalah suatu keadaan yang 
ditandai oleh perubahan kesadaran atau hilangnya penginderaan dari 
identitas diri dengan atau tanpa suatu identitas alternatif. Kriteria 
diagnostik untuk gangguan trans disosiatif menurut DSM IV TR, yaitu:
5
 
a. Trance, yaitu perubahan keadaan kesadaran atau hilangnya rasa 
identitas pribadi yang biasanya terjadi secara sementara dan jelas 
tanpa penggantian oleh identitas pengganti, disertai dengan 
sekurangnya satu dari berikut:  
1) Penyempitan kesadaran tentang sekeliling, atau penyempitan 
dan pemusatan perhatian selektif yang tidak biasanya terhadap 
stimuli lingkungan.  
2) Perilaku atau gerakan stereotipik yang dirasakan di luar 
kendali orang tersebut.  
b. Trance kesurupan (possession trance), suatu perubahan tunggal 
atau episodik dalam keadaan kesadaran yang ditandai oleh 
penggantian rasa identitas pribadi yang lain dengan identitas 
______________ 
4
Sumber: Berdasarkan DSM- IV- TR Digunakan Dengan Izin Diagnostic And Statistical 
Manual Of Mental Disorders, Fourth Edition, Text Revision. Copyright 2000, American 
Psychiatric Association, V Mark Durand, dkk, Intisari Psikologi Abnormal Edisi Keempat, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2006), hlm. 251 
 
5
DSM IV TR, Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders IV Text Revision, 
(Washington DC: American Psychiatric Association Press, 2000) 
14 
 
 
 
pribadi. Hal ini dipengaruhi oleh suatu roh, kekuatan, dewa, atau 
orang lain, seperti yang dibuktikan oleh satu (atau lebih) berikut 
ini:    
1) Perilaku atau gerakan stereotipik dan ditentukan secara kultural 
yang dirasakan sebagai pengendalian oleh makhluk lain yang 
memasuki (possessing agent).  
2) Amnesia penuh atau sebagian terhadap kejadian.  
c. Keadaan trance atau trance kesurupan adalah tidak diterima 
sebagai bagian normal dari praktek cultural atau religius kolektif. 
d. Keadaan trance atau trance kesurupan menyebabkan penderitaan 
yang bermakna secara klinis atau gangguan dalam fungsi sosial, 
pekerjaan, atau fungsi penting lain.  
 Keadaan trance atau trance kesurupan tidak terjadi semata-mata 
perjalanan suatu gangguan psikotik (termasuk gangguan mood dengan ciri 
psikotik dan gangguan psikotik singkat) atau gangguan identitas disosiatif 
dan tidak karena efek fisiologis langsung dari suatu zat atau suatu kondisi 
medis umum. 
 Trans adalah suatu perubahan status kesadaran dan menunjukkan 
penurunan responsivitas terhadap stimulus lingkungan.
6
 Maramis 
membagi dua macam keadaan orang yang mengalami kesurupan, yaitu: 
a. Orang itu merasa bahwa didalam dirinya ada kekuatan lain yang 
berdiri disamping “aku”-nya dan yang menguasainya. Jadi 
______________ 
6
Kaplan, H.I., Sadock, B.J. & Grebb, J.A, Sinopsis Psikiatri Ilmu Pengetahuan Perilaku 
Jilid Dua, (Jakarta: Binarupa Aksara, 2010), hlm. 136 
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stimultan terdapat dua kekuatan yang bekerja sendiri-sendiri dan 
orang itu berganti-ganti menjadi yang satu dan yang lain. 
Kesadarannya tidak menurun. Perasaan ini berlangsung 
kontinyu. Dalam hal ini kita melihat suatu permulaan 
perpecahan kepribadian yang merupakan gejala khas bagi 
skizoprenia. 
b. Orang itu telah menjadi lain, ia mengidentifikasikan dirinya 
dengan orang yang lain, binatang atau benda. Jadi pada suatu 
waktu tidak terdapat dua atau lebih kekuatan didalam dirinya 
(seperti dalam hal yang pertama), tapi terjadi suatu 
metamorphosis yang lengkap. Ia telah menjadi orang yang lain, 
binatang atau barang, dan ia bertingkah laku seperti orang, 
binatang atau barang itu. Sesudahnya terdapat amnesia total atau 
sebagian.
7
 
2. Gejala-gejala Trans Disosiatif 
Frigerio (dalam Harsono) menjelaskan gejala-gejala beberapa 
waktu sebelum kesurupan antara lain kepala terasa berat, badan dan kedua 
kaki lemas, penglihatan kabur, badan terasa ringan, dan mengantuk. 
Perubahan ini biasanya masih disadari oleh penderita, tetapi setelah itu ia 
tiba-tiba tidak mampu mengendalikan dirinya. Melakukan sesuatu diluar 
kemampuan dan beberapa diantaranya merasakan seperti ada kekuatan di 
luar yang mengendalikan dirinya. Mereka yang mengalami kesurupan 
______________ 
7
Maramis, Ilmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya: Airlangga University Press, 1998), hlm. 418 
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merasakan bahwa dirinya bukanlah dirinya lagi, tetapi ada suatu kekuatan 
yang mengendalikan dirinya di luar. Keadaan saat kesurupan ada yang 
menyadari sepenuhnya, ada yang menyadari sebagian, dan ada pula yang 
tidak menyadari sama sekali. Dalam keadaan kesurupan penderita 
melakukan gerakan-gerakan yang terjadi secara otomatis, tidak ada beban 
mental, dan tercetus dengan bebas. Saat itu merupakan kesempatan untuk 
mengekspresikan hal-hal yang terpendam melalui jeritan, teriakan, gerakan 
menari seperti keadaan hipnotis diri. Setelah itu fisik mereka dirasa lelah 
tetapi, mental mereka mendapat kepuasan.
8
 
Menurut Hasanudin (dalam Harsono) ciri trans disosiatif ini adalah 
kejang-kejang, menggelepar, jatuh ke tanah, atau berbaring seakan mati. 
Seseorang juga biasanya menangis, berteriak, mengaduh, atau 
mengeluarkan caci maki semaunya, menjadi histeris, dan mencoba untuk 
menyakiti dirinya sendiri atau memukul orang lain atau melemparkan 
barang-barang. Hal ini berlangsung tiba-tiba atau bertahap. Jadi lebih 
banyak fenomena yang bersifat gerak motoric.
9
 
Menurut Daradjat gejala-gejala yang sering muncul saat orang 
mengalami trans disosiatif adalah badan seluruhnya menjadi kaku, tidak 
sadar akan diri, kadang-kadang sangat keras, disertai dengan teriakan-
teriakan dan keluhan-keluhan, tapi air mata tidak keluar. Kejang-kejang ini 
biasanya terjadi pada siang hari selama beberapa menit saja, tapi mungkin 
______________ 
8
Harsono, Gambaran Trans Disosiatif pada Mahasiswi (Studi Kasus pada Mahasiswi 
yang pernah Mengalami Kesurupan),  Skripsi, (Semarang: Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013), hlm. 26-27 
 
9
Ibid., hlm. 26-28 
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pula sampai beberapa hari lamanya. Diantara tanda-tanda kejang hysteria 
adalah, dalam pandangan matanya terlihat kebingungan. Setelah kejadian 
itu, biasanya penderita mengalami kebingungan, tidak mau bicara atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya. Orang yang 
terserang biasanya berusaha memegang, atau menarik apa saja yang dapat 
dicapainya.
10
 
 
3. Faktor Penyebab terjadinya Trans Disosiatif 
 Kartono menyebutkan penyebab trans disosiatif adalah faktor 
psikologis dan kultural yang menimbulkan munculnya stres dan 
ketegangan kuat yang kronis pada seseorang.
11
 
Faktor-faktor penyebab terjadinya trans disosiatif adalah:  
a. Predisposisi pembawaan berupa sistem syaraf yang lemah.  
b. Tekanan-tekanan mental (stres) yang disebabkan oleh kesusahan, 
kekecewaan, shocks dan pengalaman-pengalaman pahit yang 
menjadi trauma.  
c. Disiplin dan kebiasaan hidup yang salah. Hal ini mengakibatkan 
kontrol pribadi yang kurang baik, atau memunculkan integrasi 
kepribadian yang sangat rapuh.  
d. Mempergunakan defence mechanisme yang negatif/keliru dan 
maladjustment, sehingga menimbulkan semakin banyak kesulitan.  
______________ 
10
Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1998), hlm. 38 
 
11
Kartini Kartono, Psikologi Abnormal, (Bandung: Offset Alumni, 1981), hlm. 86 
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e. Kondisi fisik/organis yang tidak menguntungkan; misalnya sakit, 
lemah, lelah, fungsi-fungsi organik yang lemah, gangguan pikiran 
dan badan. 
f. Adanya self-sugesti untuk melarikan diri dari kesulitan-kesulitan 
dan realitas hidup. Atau ada usaha untuk “menguasai keadaan” dan 
“menetralisir” lingkungan dengan tingkah laku yang 
“kondisikan”/di buat-buat.12 
1) Defenisi Stres  
 Stres merupakan emosi ganda (multi emotion) yang bukan 
emosi tunggal. Menurut Dwight (Zulfan Saam) stres adalah suatu 
perasaan ragu terhadap kemampuannya untuk mengatasi sesuatu 
karena persedian yang ada tidak dapat memenuhi tuntutan 
kepadanya. Dwight menekankan pengertian stres pada perasaan 
ragu atau cemas terhadap kemampuannya. Goldenson (Dalam 
Zulfan Saam) mengatakan bahwa stres adalah suatu kondisi atau 
situasi internal atau lingkungan yang membebankan tuntutan 
penyesuaian terhadap individu yang bersangkutan. Keadaan stres 
cenderung  menimbulkan usaha ekstra dan penyesuaian baru, tetapi 
dalam waktu yang lama akan melemahkan pertahanan individu dan 
menyebabkan ketidakpuasan. 
 Menurut penulis stres merupakan reaksi tubuh dan psikis 
terhadap tuntutan-tuntutan lingkungan kepada seseorang. Reaksi 
______________ 
12
Harsono, Gambaran Trans..., hlm. 23 
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tubuh terhadap stres misalnya berkeringat dingin, napas sesak, dan 
jantung berdebar-debar. Reaksi psikis terhadap stres misalnya 
frustasi, tegang, marah, dan agresi.
13
 
 Stres adalah suatu keadaan dimana beban yang dirasakan 
seseorang tidak sepadan dengan kemampuan untuk mengatasi 
beban itu. Stres dapat juga terjadi karena adanya tekanan hidup dan 
konflik kebutuhan atau konflik tujuan. Dalam menghadapi stres, 
seseorang dapat mengadakan penyesuaian diri secara efektif, yaitu 
mengarahkan tindakannya pada sasaran tertentu untuk mengatasi 
sebab-sebab stres. Sifat-sifat dan tindakan yang terarah pada 
sasaran ialah objektif, rasional, dan efektif. 
 Secara berturut-turut, tingkah yang dilakukan untuk 
penyesuaian diri terhadap stres adalah: menilai situasi stres, yaitu 
menggolongkan jenis stres (kategorisasi), dan memperkirakan 
bahaya yang berkaitan dengan stres itu; merumuskan alternatif 
tindakan yang dapat dilakukan dan menetukan tindakan yang 
paling mungkin untuk dilakukan; melaksanakan tindakan adalah 
hal yang paling sukar; melihat feedback.
14
 
2) Penyebab Stres Mahasiswa 
______________ 
13
Zulfan Saam, dkk, Psikologi Keperawatan, Cetakan Kedua, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2012), hlm. 125-126 
 
14
Zulfan Saam, dkk, Psikologi..., hlm.126 
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 Penelitian Saam menunjukkan faktor penyebab stres 
mahasiswa fakultas Kedokteran UNRI adalah faktor pribadi, 
keluarga, kampus, dan faktor masyarakat. Faktor pribadi meliputi; 
tidak bisa mengatur waktu, uang bulanan habis sebelum waktunya, 
terlalu memforsir untuk belajar, teman yang terlalu sering datang 
ke kontrakan, sakit yang tak kunjung sembuh, bermasalah dengan 
teman, suasana hati yang terus berubah, putus cinta, dijauhi oleh 
teman-teman, kurangnya kasih sayang dari kekasih, cinta ditolak 
oleh seseorang, pada waktu ulang tahun kekasihnya tak datang, 
waktu malam minggu kekasih tak mau diapelin (dibawa jalan-
jalan), dan diduakan oleh kekasih. Faktor keluarga meliputi; orang 
tua yang bercerai, terlalu dikekang orang tua, keinginan orang tua 
yang dipaksakan ke anaknya, orang tua bertengkar, orang tua yang 
pisah ranjang, keinginan yang belum bisa dipenuhi orang tua, ada 
masalah dengan anggota keluarga lainnya, adik suka mengganggu 
saat belajar, kurang diperhatikan orang tua, kurangnya kasih yang 
didapatkan dari orang tua, faktor ekonomi, perceraian, kawin atas 
pilihan orang tua (kawin paksa), tidak mendapatkan keturunan. 
Faktor kampus meliputi; tugas yang terlalu banyak menumpuk, 
kuliah dari pagi sampai sore dalam satu hari, dosen yang mengubah 
kesepakatan bersama secara sepihak, bahan ujian yang tak pernah 
dibahas sebelumnya, bahan kuliah yang belum dimiliki sebelum 
kuliah tersebut selesai, nilai ujian jelek, selalu kena marah oleh 
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dosen, mendapatkan kesulitan atau tidak mengerti apa yng 
dijelaskan dosen, tidak bisa menjawab pertanyaan yang dilontarkan 
dosen, selalu ditanya dosen setiap kali masuk, dan seminggu ujian 
berturut-turut. Faktor masyarakat terdiri dari; selalu dikucilkan 
dalam kegiatan masyarakat, selalu diprotes/dikritik oleh 
masyarakat, selalu dipandang sebelah mata/dianggap remeh oleh 
masyarakat, selalu disalahkan oleh masyarakat, tinggal di sekitar 
lingkungan yang kurang kondusif (banyak pencuri, banyak preman, 
dan lain-lain), tidak bersosialisasi, tidak mempunyai teman 
dilingkungan sekitar, tidak disenangi oleh lingkungan tempat 
tinggal, dan lingkungan tempat yang bising/ribut.
15
 
4. Dinamika Psikologi Penderita Trans Disosiatif 
 Dinamika psikologis penderita disosiatif dipengaruhi oleh banyak 
faktor, antara lain faktor emosional dan pembawaan diri. Trans disosiatif 
merupakan manifestasi dari ekspresi elemen yang di tekan karena setiap 
konflik yang dihadapi tidak teratasi dengan baik dan selalu dirasa terlalu 
berat secara subyektif. Sehingga hal ini menimbulkan kecemasan yang 
begitu intens, lalu jalan keluar dari penderita yang awalnya sudah 
mempunyai potensi atau rentan mengalami trans karena pembawaan yaitu 
dengan mengalami trans disosiatif, ini untuk mengurangi atau melepas 
ketegangan dan kecemasan yang dialami untuk menjaga ego diri.
16
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Zulfan Saam, dkk, Psikologi..., hlm.129-130 
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Harsono, Gambaran Trans..., hlm. 26 
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5. Kecenderungan Kepribadian Penderita Trans Disosiatif 
Menurut Kartono kepribadian penderita trans disosiatif antara lain:  
a. Umumnya mereka itu sangat egoistis dan selfish. Mereka selalu 
ingin “semau gue”. Mereka itu semisal anak-anak manja yang 
jahat. Selalu menginginkan banyak perhatian. Mereka selalu 
mengharapkan banyak pujian-pujian dan cinta kasih. Atau mereka 
itu adalah pribadi-pribadi yang merasa tidak bahagia.  
b. Sangat suggestible, mudah terpengaruh, sangat sensitive terhadap 
pendapat orang lain. Dan selalu ingin melakukan semua sugesti 
tersebut untuk memperoleh attentive atau perhatian, persetujuan 
dan pujian.  
c. Memiliki emosi-emosi yang kuat. Mereka mempunyai rasa suka 
dan tidak suka yang sangat kuat, dan penilaiannya sangat 
dipengaruhi oleh perasaan likes and dislikes tersebut.  
d. Ada kecenderungan yang sangat kuat sekali untuk melarikan diri 
dari situasi-situasi yang dianggap sebagai suatu hal yang tidak 
menyenangkan. Juga ada banyak keinginan untuk mendapatkan 
maaf atas kegagalan dan kelemahannya. 
e. Simptom-simptom fisiknya dibuat-buat, ditiru dengan sengaja atau 
dengan sengaja diperkuat, agar bisa memperpanjang waktu 
melarikan diri dengan cara menjadi sakit itu. Dan bertujuan untuk 
menghindari tugas-tugas tertentu, atau menghindari situasi yang 
tidak disenanginya. Pada akhirnya, simptom-simptom yang sengaja 
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ditiru-tiru dan dibuat-buat itu menjadi tingkah laku yang stereo-
typis dan jadi fiksasi yang melekat terus-menerus, serta terus 
berlangsung walaupun badan sudah merasa sembuh.
17
 
6. Kepribadian Dependen 
Kepribadian dependen adalah tergantung pada orang lain. 
Penderita dependent personality disorder (gangguan kepribadian 
dependen), tergantung pada oarng lain ketika harus mengambil keputusan, 
baik keputusan yang penting maupun yang biasa-biasa saja, yang 
menimbulkan ketakutan untuk diabaikan yang tidak masuk akal.
18
 
a. Deskripsi Klinis 
 Individu-individu dengan gangguan kepribadian dependen 
kadang-kadang menyetujui pendapat orang lain yang berbeda dengan 
pendapatnya sendiri untuk menghindari penolakan (Hirscfeld, Shea, 
dan Weise, dalam V Mark Durand dan David Barlow). Penderita 
gangguan ini mirip dengan orang-orang yang memiliki gangguan 
kepribadian menghindar. Tetapi penderita gangguan kepribadian 
menghindar merespon perasaan –perasaan ini dengan menghindar 
hubungan, sementara mereka yang memiliki gangguan kepribadian 
dependen meresponnya dengan melekatkan diri pada hubungan 
______________ 
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Kartini Kartono, Psikologi..., hlm. 87 
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V Mark Durand, dkk, Intisari Psikologi..., hlm. 216 
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(Hirscfeld, Shea, dan Weise, dalam V Mark Durand dan David 
Barlow).
19
 
B. Gangguan Kesurupan dalam Tinjauan Al-Qur’an dan Hadist 
 Islam memandang bahwa gangguan kesurupan merupakan adanya 
intervensi jin atas perubahan perilaku yang dialami seseorang. Keyakinan ini 
barangkali berseberangan dengan pandangan psikologi atau ilmu kesehatan 
jiwa modern. 
1. Pengertian Kesurupan dalam Islam 
Kesurupan dalam bahasa Arab di kenal dengan istilah shor’, yaitu 
sejenis penyakit yang dialami oleh seseorang yang diiringi dengan 
ketegangan pada seluruh anggota tubuh, bahkan tidak jarang 
menyebabkan pingsan (seperti epilepsi).”20 Allah SWT berfirman Q.S Al-
Baqarah; 275: 
                               
                                     
                                   
              
 
 
______________ 
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V Mark Durand, dkk, Intisari psikologi..., hlm. 216 
 
20
Ad-Dimasyqi, Irfan Bin Salim, Kupas Tuntas Dunia Lain Menyingkap Alam Jin, 
Menangkal Gangguan Sihir, Perdukunan dan Kesurupan, (Solo: Al-Qowan: 2005), hlm. 234 
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan daru Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.
21
 
Wahid Abdussalam Bali menjelaskan bahwa Ibnu Katsir berkata: 
“orang-orang yang memakan riba...” yakni mereka tidak dapat berdiri 
kecuali seperti orang-orang kesurupan ketika mengalami kesurupan dan 
kemasukan syetan, yaitu dia berdiri secara tidak normal.
22
  
Kesurupan (ash-shar’u) adalah ketimpangan yang menimpa akal 
manusia sehingga tidak dapat menyadari apa yang diucapkannya dan 
tidak dapat pula menghubungkan antara apa yang telah diucapkan dengan 
apa yang akan diucapkannya. Individu yang mengalami kesurupan 
mengalami kehilangan ingatan sebagai akibat dari ketimpangan syaraf 
otak. Ketimpangan diantara fenomena kesurupan ialah kekacauan dalam 
ucapan, perbuatan, dan pikiran.
23
 
______________ 
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Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 
Diponegoro, 2005), hlm. 47 
 
22
Syaikh Wahid Abdussalam Bali, Kesurupan Jin dan Cara Pengobatannya Secara 
Islami, (Jakarta: Rabbani Press, 2001), hlm. 71 
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Mulyono, Bahruddin, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Press 
Malang, 2008), hlm. 270 
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Kesurupan ini terjadi akibat ulah iblis dan bala tentaranya dari 
bangsa jin yang tidak beriman. Firman Allah swt dalam QS. al-Israa/17: 
64-65, sebagai berikut: 
                                 
                           
                  
Artinya: 64. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan 
mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak 
ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka.     
65. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas 
mereka. dan cukuplah Tuhan-mu sebagai penjaga. 
Fenomena kesurupan sering dikaitkan dengan keimanan yang ada 
pada diri seseorang, maka nilai agama sangat penting bagi kehidupan 
seseorang agar dalam menjalani kehidupan lebih bermakna. Allah swt. 
berfirman dalam QS. Ar-A’rad/13: 28, sebagai berikut: 
                                  
Artinya: 28. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.  
Setiap manusia pasti merasakan kecemasan dalam hidupnya, 
dikarenakan adanya suatu kekhawatiran dalam kehidupan. Akan tetapi 
manusia yang selalu ingat akan eksistensinya sebagai makhluk Allah 
dimuka bumi ini akan selalu sadar dan hatinya tentram bila mengingat 
Allah swt.  
27 
 
 
 
2. Gejala-gejala terjadinya Kesurupan 
Syaikh Abdussalam Bali menjelaskan tentang bagaimana gejala-
gejala gangguan tersebut muncul pada diri manusia sehingga orang 
tersebut dapat dikatakan mengalami gangguan jin. Syaikh Abdussalam 
Bali membagi gejala-gejala tersebut menjadi dua, yaitu gejala yang 
muncul dalam kondisi tidak sadar (tidur), dan gejala yang muncul ketika 
dalam kondisi sadar (di luar tidur). 
a. Gejala-gejala dalam Kondisi Tidak Sadar (tidur) 
1) Sulit tidur 
2) Gelisah 
3) Kondisi tertekan atau terhimpit 
4) Mimpi-mimpi yang menyeramkan 
5) Bermimpi melihat binatang ketika tidur 
6) Menggigit dengan gigi taringnya ketika tidur 
7) Tertawa, menangis dan berteriak ketika tidur 
8) Mengaduh ketika tidur 
9) Berdiri atau berjalan tanpa sadar ketika tidur 
10) Bermimpi ketika tidur seakan dia akan jatuh dari tempat 
yang tinggi 
11) Bermimpi melihat dirinya berada di kuburan, tempat 
sampah atau jalan yang mengerikan 
12) Bermimpi melihat orang-orang yang aneh 
13) Bermimpi melihat gambar atau lukisan. 
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b. Gejala-gejala dalam Kondisi  Sadar (di luar tidur) 
1)  Hilangnya kendali diri secara menyeluruh baik dalam 
bentuk kelumpuhan fisik maupun fungsi kesadaran 
2) Gangguan secara parsial yang bisa muncul dalam bentuk; 
a) Sakit kepala yang berkelanjutan, dengan catatan bahwa 
gangguan tersebut tidak berhubungan dengan gangguan 
sakit mata, telingan, hidung, gigi, tenggorokan atau 
perut 
b) Penyakit pada salah satu anggota tubuh, sementara 
pihak medis tidak dapat mendeteksinya 
c) Linglung 
d) Lemas atau loyo 
e) Seakan-akan ada yang menghalanginya untuk berdzikir 
kepada Allah, melaksanakan shalat, dan hendak 
melaksanakan ketaatan.
24
 
3. Faktor-faktor yang menjadi Penyebab terjadinya Gangguan 
Kesurupan 
 
a. Sekedar ingin menyakiti manusia atau atas dasar motif balas 
dendam. 
b. Cinta 
______________ 
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Syaikh Abdussalam Bali, (2006), hlm. 118-120 
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c. Main-main. Artinya korban tidak melakukan apapun yang 
membuat jin harus masuk dan menguasai dirinya; namun jin 
melakukannya hanya untuk main-main dan kesenangan belaka.
25
 
 Riyadh Muhammad Sammahah menjelaskan bahwa gangguan jin 
biasanya terjadi pada orang-orang yang mengalami kondisi-kondisi 
sebagai berikut: 
a. Takut yang berlebihan 
b. Marah yang tak tertahankan 
c. Sedih yang mendalam 
d. Kelalaian yang melenakan 
e. Mempertaruhkan nafsu syahwat 
f. Perilaku manusia yang dapat menyakiti jin, baik yang disadari oleh 
orang tersbeut ataupun tidak.
26
 
 Selain kondisi-kondisi di atas, dalam agama Islam, fenomena sihir, 
santet, guna-guna dan sebagainya diyakini sebagi praktek yang 
menggunakan bantuan jin. Ini terjadi jika seseorang mempunyai perjanjian 
dengan jin, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Jin ayat 6; 
                           
______________ 
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Taufiq, Muhammad Izzuddin, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam. Judul 
Asli; At-Ta’shil al-Islami Lil Dirasaat An-Nafsiyah, Penerjemah: Sari Narulita, Lc, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2006), hlm. 553-554 
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 Artinya: Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara 
manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, 
maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.
27
 
 Berkenaan dengan adanya kerjasama antara manusia dan jin ini, Al-
Qur’an telah tegas menyatakan bahwa sihir merupakan bagian dari 
perilaku syaitan, sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah 102; 
                                      
                              
                                
                              
                               
                   
Artinya: dan mereka mengikuti apa. yang dibaca oleh syaitan-syaitan. 
pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 
itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 
orang malaikat. di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya 
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu 
kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan 
mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya 
dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 
Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan 
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. 
Maksudnya: Kitab-Kitab sihir. Syaitan-syaitan itu menyebarkan berita-
______________ 
27
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 
Diponegoro, 2005), hlm. 572 
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berita bohong, bahwa Nabi Sulaiman menyimpan lembaran-lembaran 
sihir (Ibnu Katsir). Para mufassirin berlainan Pendapat tentang yang 
dimaksud dengan 2 orang Malaikat itu. ada yang berpendapat, mereka 
betul-betul Malaikat dan ada pula yang berpendapat orang yang 
dipandang saleh seperti Malaikat dan ada pula yang berpendapat dua 
orang jahat yang pura-pura saleh seperti malaikat. Berbacam-macam 
sihir yang dikerjakan orang Yahudi, sampai kepada sihir untuk mencerai-
beraikan masyarakat seperti mencerai-beraikan suami isteri.
28
 
4. Penanganan untuk Gangguan Kesurupan 
a. Ruqyah 
Secara etimologi kata ruqyah berasal dari bahasa Arab, 
Menurut akar katanya, ruqyah berasal dari kata (raq, yarqu, raqibatan) 
yang berarti mantra-mantra.
29
 Ada juga yang mengartikan ruqyah 
adalah jampi-jampi.
30
 Secara terminologi ruqyah adalah jampi-jampi 
dengan menggunakan ayat-ayat alQur'an yang sering digunakan untuk 
menyembuhkan terhadap orang sakit baik karena penyakit fisik, psikis, 
maupun yang diduga karena gangguan jin atau juga untuk 
menghindarkan diri dari gangguan jin (marabahaya).
31
 
1) Ruqyah Syar’iyyah  
Ruqyah syar’iyyah adalah ruqyah yang sesuai dengan 
syariat Islam dan memenuhi syarat-syaratnya. Ruqyah syar’iyyah 
mendatangkan perlindungan, keridhaan dan kasih sayang dari 
______________ 
28
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an..., hlm. 16 
 
29
Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia, edisi II, (Pustaka 
Progresif: Surabaya, 1997), hlm. 524 
 
30
Van Hoeve, Ensiklopedi Islam 4, (Ikhtiar Baru: Jakarta, 1993), hlm. 182 
 
31
Muhammad Luthfi Ghazali, Menguak Dunia Jin, Ruqyah Dampak dan Bahayanya, 
(Gunung Jati: Semarang, 2006), hlm. 3 
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Allah. Ruqyah ini adalah ruqyah yang lepas dari kesyirikan. 
Ruqyah syar’iyyah mempunyai legalitas yang begitu kuat baik dari 
segi dalil Al-Qur’an dan Sunnah maupun dari segi penelitian 
ilmiah.
32
 Allah berfirman:  
Artinya: “Hai manusia! Telah datang nasihat dari Tuhanmu 
sekaligus sebagai obat bagi hati yang sakit, petunjuk serta 
rahmat bagi yang beriman”. (QS. Yunus/ 10: 57)33 
2) Ruqyah Syirkiyyah  
Ruqyah syirkiyyah adalah ruqyah yang mengandung unsur 
syirik dan diharamkan oleh Islam. Ruqyah syirkiyyah berisi bacaan 
mantera-mantera, pengagungan dan penyebutan setan, orang-orang 
shalih, penghormatan pada bintang-bintang, malaikat ataupun 
perilaku-perilaku pada saat ruqyah yang mengandung dosa syirik, 
bid’ah atau khurafat.34 
b. Membacakan ayat-ayat Al-Qur’an 
1) Al-Fatihah; 1-7 
                             
                         
______________ 
32
Perdana Akhmad, Op.Cit., hlm. 33-34 
 
33
Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Terj. Yayasan Penyelenggara PenTerjemah 
AlQur’an: CV. Toha Putra, Semarang, 1989), hlm. 315 
 
34
Perdana Akhmad, Op.Cit., hlm. 38 
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                               
       
Artinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
penyayang. Srgala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah 
lagi Maha penyayang. Yang menguasai di hari pembalasan. Hanya 
Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. (yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 
2) Al-Baqarah; 255 
                                    
                                 
                            
                   
Artinya: Allah tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 
bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya? 
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan 
apa yang di kehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi 
lagi Maha Besar 
3) Al-Ikhlas; 1-4 
                                   
      
Artinya: Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidka 
pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. 
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4) Al-Falaq; 1-5 
                                          
                        
Artinya: Katakanlah aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 
subuh. dari kejahatan makhluk-Nya. dan dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita. dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul. dan dari kejahatan pendengki bila ia 
dengki. 
5) An-Naas; 1-6 
                                    
                        
Artinya: Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Semabahan manusia. Dari 
kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi. yang membisikkan 
(kejahatan) ke dalam dada manusia. dari (golongan) jin dan manusia.  
C. Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
1. Pengertian Mahasiswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa 
adalah pelajar perguruan tinggi serta dalam struktur pendidikan Indonesia 
menduduki jenjang satuan pendidikan tertinggi di antara yang lainnya, atau 
mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.
35
 
 
2. Jumlah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
Adapun jumlah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Ar-Raniry dari data Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry adalah sebagai berikut: 
______________ 
35
W.J.S. Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 731 
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Tabel 2.1  
 
Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Semester Ganjil Tahun Akademik 2017/2018 (Mahasiswa Aktif) 
 
 
 
NO 
 
 
 
JURUSAN 
 ANGKATAN/SEMESTER  
 
 
JUMLAH 
2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 
I III V VII IX XI XIII 
1 KPI 150 123 96 120 115 76 16 696 
2 BKI 139 110 103 146 111 26 11 646 
3 MD 95 93 72 121 91 26 11 509 
4 PMI 68 51 44 55 51 12 7 288 
JUMLAH 452 377 315 442 368 140 45 2139 
Sumber: Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry 
 
 Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi seluruhnya adalah 2139 orang. 
3. Tata Tertib Kemahasiswaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry 
a. Mahasiswa agar berpakaian sopan dan rapi, tidak diperkenankan 
memakai kaos oblong, pakaian ketat dan sandal dalam mengikuti 
kuliah dan kegiatan akademik lainnya. 
36 
 
 
 
b. Mahasiswa yang berhak mengikuti mata kuliah adalah yang telah 
memprogramkan mata kuliah tersebut dalam KRS nya dan telah di 
sahkan oleh Penasehat Akademik.
36
 
______________ 
36
Sumber: Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry, Nomor UN. 08/FDK.1/PP.00.9/3240/2016, Hal: Tugas Mengajar Dosen 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan motode deskriptif analitis, deskriptis adalah suatu usaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
selain itu ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. 
Pendekatan ini bersifat komperatif dan koleratif.
1
 
Penelitian ini tergolong pada penelitian lapangan (Field Research). 
Field Research adalah suatu penyelidikan yang dilakukan dilapangan atau 
lokasi penelitian, yaitu suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk laporan 
ilmiah.
2
 
Menurut Nasir Budiman Field Research adalah pencaharian data 
lapangan karena penelitian yang dilakukan menyangkut dengan persoalan-
persoalan atau kenyataan dalam kehidupan nyata, bukan pemikiran abstrak 
yang terdapat dalam teka-teki atau dokumen tertulis atau terekam.
3
 
Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia 
dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas 
sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Peneliti 
______________ 
1
Abu Achmadi, dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 44 
 
2
Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 96 
 
3
Nasir Budiman, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Skripsi, Teks dan Dokumen 
cet. 1, (Banda Aceh : Ar-Raniry, 2006), hlm. 23 
38 
 
menginterprestasikan bagaimana subjek memperoleh makna dari lingkungan 
sekeliling, dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka.
4
 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
5
 
B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat di 
peroleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 
tertulis maupun lisan.
6
 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 
subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 
______________ 
 
4
Tabrani, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Banda Aceh : Darussalam 
Publishing, 2014), hlm. 81 
 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 9 
 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), hlm. 172 
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(informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.
7
 Sumber data 
utama dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry yang mengalami trans disosiatif.   
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, 
rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data 
primer.
8
 Sumber pendukung dari penelitian ini adalah buku-buku yang 
berkenaan dengan trans disosiatif dan juga mahasiswa yang mengalami 
trans disosiatif. 
C. Teknik Pemilihan Subjek Data Penelitian 
Adapun dalam penelitian ini peneliti melakukan pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu 
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat 
memberikan data secara maksimal.
9
 
Agar mudah tercapainya tujuan dari penelitian ini, maka di dalam 
pengambilan sampel peneliti menentukan kriteria-kriteria responden atau 
subjek yang akan diwawancarai. Kriteria yang ditentukan adalah setiap 
responden harus mengetahui atau terlibat langsung dalam masalah yang 
______________ 
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., hlm. 21 
 
8
Ibid., hlm. 21 
 
9
Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 33 
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diteliti seperti mahasiswa Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 
orang tua dan teman-temannya. 
Menurut peneliti penentuan karakteristik responden penelitian 
merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian ini, mengingat begitu 
banyak responden yang ada. Maka peneliti menentukan karakteristik bagi 
responden yaitu, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry yang pernah mengalami trans disosiatif. Maka subjeknya berjumlah 15 
(Lima Belas) orang.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat 
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber 
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan 
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari 
segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 
(pengamatan), dan gabungan ketiganya.
10
 
______________ 
10
Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 137 
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Berhubungan dengan hal-hal di atas, cara yang digunakan dalam 
proses pengumpulan data antara lain teknik wawancara sebagai metode utama 
dan observasi sebagai metode pendukung. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi dua arah terjadinya dialog, 
bukan hanya satu arah. Wawancara merupakan kontak awal antara 
terapis dan klien, konselor dan klien, peneliti dan subjek penelitian 
yang menentukan kualitas hubungan ke depannya.
11
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara tidak 
terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
12
 Dalam rangka 
memperoleh data terkait sesuai dengan pertanyaan penelitian yaitu 
fenomena trans disosiatif pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
2. Observasi 
Observasi adalah usaha mengamati tingkah laku seseorang 
dalam latar alamiah.
13
 Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
______________ 
11
Maria, Ulfa, dkk, Pengukuran Psikologi Edisi Revesi, (Banda Aceh: Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, 
2016), hlm. 41 
 
12
Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 140 
 
13
Maria, Ulfa, dkk, Pengukuran..., hlm. 34 
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kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar.
14
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi 
nonpartisipan, adalah penulis tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen.
15
 Dalam rangka memperoleh data, peneliti 
hanya mengamati bagaimana perilaku responden dengan teman-teman 
sebayanya, interaksi responden dengan teman-teman yang dekat 
maupun yang baru di kenal, dan bagaimana responden melakukan 
kegiatan-kegiatannya baik dalam hal penyesuain diri serta dalam hal 
beribadah. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya 
dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan 
data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara 
______________ 
14
Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 145 
 
15
Ibid., hlm. 145 
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berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka 
hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
16
 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan 
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan 
yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data 
yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak 
data kuantitatif), sehingga teknik analisis data yang digunakan belum ada 
polanya yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan dalam 
melakukan analisis. Belum ada panduan dalam penelitian kualitatif untuk 
menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan untuk 
mendukung kesimpulan atau teori. Selanjutnya Nasution (dalam Sugiyono) 
menyatakan bahwa: 
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja 
keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang 
tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, 
sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok 
dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh 
peneliti yang berbeda”.17 
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan (dalam Sugiyono)      
menyatakan bahwa, “Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
______________ 
        
16
Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 245 
 
17
Ibid., hlm. 243-244 
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sistematis data yang diperoleh dari hasil wawacara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah di fahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain”. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat di ceritakan kepada orang 
lain.
18
 
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan di sini bahwa, 
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
19
 
Analisis data dalam penelitian kulaitatif dilakukan sejak sebbelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan.
20
 
1. Analisis Sebelum di Lapangan  
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, 
atau data sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
______________ 
18
Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 244 
 
19
Ibid., hlm. 244 
  
20
Ibid., hlm. 245 
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Namun demikian fokus penelitian ini masih sementara, dan akan berkembang 
setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.
21
  
2. Analisis Data di Lapangan 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terahadap jawaban yang diwawancarai.
22
 
a. Mereduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu.
23
 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 
______________ 
21
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,  hlm. 245 
 
22
Ibid., hlm. 246 
 
23
Ibid., hlm. 24 
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memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 
dalam melakukan reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di hutan, 
maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang 
yang belum dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk 
pengamatan selanjutnya.
24
 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi.
25
 
b. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Hiberman (dalam 
Sugiyono) menyatakan yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.
26
 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut Miles and Huberman 
(dalam Sugiyono). Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display 
______________ 
24
Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 249 
  
25
Ibid.,  hlm. 249 
 
26
Ibid., hlm. 249 
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data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 
network (jejaring kerja) dan chart.
27
 
c. Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah di kemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan.
28
 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
29
 
______________ 
27
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 249 
 
28
Ibid.,  hlm. 252-253 
 
29
Ibid, hlm. 253 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
1. Sekilas Sejarah Berdirinya Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Ar-Raniry 
Berdirinya Fakultas Dakwah tidak dapat dilepaskan oleh peran 
utama Gubernur Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Prof. H. A. Ali Hasjmy, 
yang sekaligus pada saat itu menjabat sebagai Rektor IAIN Ar-Raniry. Ide 
pembukaan fakultas ini, di kemukakan oleh Prof Ali Hasjmy pada rapat 
senat tahun 1963 yang kemudian disetujui secara bulat oleh anggota senat 
pada waktu itu. Untuk merealisasikan amanah ini dibentuklah tim khusus 
beranggotakan enam orang yang diketuai oleh Drs. M. Thahir Harun.
1
 
Tim inilah yang bertanggung jawab untuk mempersiapkan segala 
sesuatunya termasuk mengumpulkan data-data ilmiah sebagai pendukung 
pendirian fakultas ini dan disampaikan kepada Menteri Agama di Jakarta. 
Kendala utama yang dihadapi tim ini adalah berhadapan dengan peraturan 
Menteri Agama RI No. 5 tahun 1963, di mana peraturan tersebut hanya 
tercantum empat fakultas yaitu, Fakultas Syari’ah, Tarbiyah, Ushuluddin, 
______________ 
1
Rusjdi Ali Muhammad, Peringatan Hari Jadi ke-40 IAIN Ar-Raniry, (Darussalam: Ar-
Raniry Press, 2003), hlm. 125 
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dan Adab, sementara Dakwah merupakan sebuah jurusan pada Fakultas 
Ushuluddin.
2
 
Perjuangan untuk mendirikan Fakultas Dakwah ini telah menjadi 
suatu rencana yang tak dapat ditunda-tunda lagi. Hal ini dapat dihubungkan 
dengan perjuangan selanjutnya dengan tindakan rektor IAIN pada saat itu 
langsung menghadap Menteri Agama RI tersebut di atas. Usaha yang telah 
dirintis oleh Prof. H. A. Hasjmy setelah berpindah ke Jakarta, kemudian 
dilanjutkan oleh rektor berikutnya yaitu Drs. H. Ismuha, SH.
3
  
Drs. H. Ismuha, SH kembali memperkuat komitmen pendirian 
fakultas ini dengan mengirimkan surat kepada Menteri Kesejahteraan 
Rakyat, meminta dukungan untuk pendirian Fakultas Dakwah ini. 
Tembusan surat itu juga dikirimkan kepada Menteri Agama. Direktorat 
Perguruan Tinggi Agama Islam dan Yayasan Pembinaan Darussalam. Surat 
ini kemudian mendapat dukungan dari Menteri Kesejahteraan Rakyat dan 
menjadi dukungan moral bagi IAIN Ar-Raniry.
4
 
Langkah lain yang dilakukan Drs. Ismuha, SH adalah ketika 
mengikuti musyawarah Rektor se-Indonesia pada tahun 1967 di 
Yogyakarta, dia mengusulkan untuk meninjau kembali peraturan Menteri 
Agama No. 5 tahun 1963. Hasil musyawarah tersebut akhirnya 
memutuskan bahwa fakultas-fakultas lain diperbolehkan untuk dibuka. 
Selanjutnya, untuk merealisasikan hasil musyawarah ini maka diusulkan 
______________ 
2
Rusjdi Ali Muhammad, Peringatan Hari..., hlm. 125 
 
3
Ibid., hlm. 125 
 
4
Ibid.,  hlm. 125 
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penggantian surat keputusan Menteri Agama yang ada pada tanggal 21 dan 
22 Mei 1968 di Yogyakarta, dengan mengusulkan agar dicantumkannya 
Fakultas Dakwah sebagai salah satu fakultas di lingkungan IAIN.
5
 
Drs. Ismuha, SH bertekad bulat untuk tidak kembali ke Banda Aceh 
setelah musyawarah tersebut, apabila tidak membawa surat keputusan 
Menteri Agama tentang pembukaan Fakultas Dakwah. Usaha ini akhirnya 
membawa hasil yang menggembirakan di mana kemudiannya Menteri 
Agama mengeluarkan surat keputusannya tentang diperbolehkan dibukanya 
Fakultas Dakwah pada IAIN Ar-Raniry dengan surat keputusan Menteri 
Agama No. 153, tanggal 19 Juli 1968.
6
 
Selanjutnya, Fakultas Dakwah ini diresmikan oleh Menteri Agama 
pada saat itu K. H. Moh Dahlan, pada acara Lustrum II IAIN Ar-Raniry 
pada tanggal 7 Oktober 1968, dengan pimpinan pertamanya dipercayakan 
kepada Prof. H. A. Hasjmy yang merupakan inspirator kepada fakultas ini.
7
  
Dari ide pendiriannya, Fakultas Dakwah kemudian dibuka dua 
jurusan yaitu Dakwah Penerangan dan Penyiaran (DPP) dan Dakwah 
Bimbingan dan Penyuluhan (DBP). Pada tahun 1981 dibuka pula Jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Pada dasarnya jurusan ini merupakan 
bagian dari Fakultas Adab, namun karena pada IAIN Ar-Raniry Fakultas 
______________ 
5
Rusjdi Ali Muhammad, Peringatan Hari..., hlm. 125 
 
6
Ibid., hlm. 125 
 
7
Ibid., hlm. 125 
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Adab belum ada, maka untuk sementara jurusan ini ditempatkan pada 
Fakultas Dakwah.
8
  
Sesuai dengan perkembangan ilmu teknologi dan tuntutan semata, 
Kurikulum Fakultas Dakwah yang sudah ada ditinjau kembali yang 
didasarkan kepada epistimologi dan disiplin keilmuan. Tinjauan ini 
menghasilkan suatu keputusan yang diambil dalam pertemuan dekan 
Fakultas Dakwah seluruh Indonesia di Ciawi pada tanggal 27 Juli 1994, di 
mana dalam pertemuan itu dirumuskan tujuan Fakultas Dakwah, program 
pendidikan dan jurusannya.
9
  
Secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan Fakultas Dakwah 
adalah mendidik calon cendikiawan muslim berpikiran Islami dan 
berakhlak tinggi, memiliki keahlian dan terampil dalam dakwah Islam dan 
berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara yang berdasarkan Pancasila. 
Selain itu dapat ditambahkan pula pada fakultas ini adalah bertujuan untuk 
mencetak sarjana dakwah yang berpengetahuan dan mempunyai keahlian 
untuk menyampaikan dakwah dengan berbagai cara kepada umat.
10
 
2. Tujuan Serta Visi dan Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Tujuan pendidikan pada Fakultas Dakwah adalah bertujuan 
mencetak para sarjana dakwah dan publisistik yang berpengetahuan dan 
______________ 
8
Rusjdi Ali Muhammad, Peringatan Hari..., hlm. 125 
 
9
Ibid., hlm. 125 
 
10
Ibid., hlm. 125 
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mempunyai keahlian untuk menyampaikan dakwah dengan berbagai cara 
kepada umat.  
Visi: Menjadi Fakultas yang unggul dalam pengembangan Ilmu Dakwah 
dan Komunikasi serta Ilmu-Ilmu Sosial berbasis keislaman. 
Misi: 
a. Menciptakan sarjana yang memiliki kompetensi akademik, 
profesional, dan berakhlak mulia. 
b. Mengembangkan riset dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu-ilmu sosial 
berbasis keislaman. 
c. Mentransformasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan untuk mencerdaskan 
masyarakat dalam memeperkuat Syariat Islam menuju masyarakat 
yang maju dan mandiri.
11
 
3. Prodi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
a. Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
Visi: Menjadikan prodi yang unggul dalam pengembangan ilmu 
komunikasi dan penyiaran Islam. 
Misi: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam 
bidang ilmu komunikasi dan penyiaran Islam yang integral 
dan profesional. 
______________ 
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2) Melakukan penelitian di bidang Ilmu Komunikasi dan 
Penyiaran. 
3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dan menjalin 
kerja sama dengan berbagai pihak terkait.
12
 
b. Prodi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 
Visi: Mewujudkan prodi yang unggul dalam pengembangan 
ilmu bimbingan dan konseling Islam secara profesional guna 
memenuhi kebutuhan layanan konseling komunitas. 
Misi: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang 
terintregrasi antara Islam dengan ilmu pengetahuan dalam 
melaksanakan keahlian akademik dan profesional. 
2) Melakukan kegiatan penelitian dalam rangka 
pengembanganilmu Bimbingan dan Konseling Islam yang 
inovatif dan aplikatif. 
3) Mengembangkan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
sebagai wujud tanggung jawab keilmuan dan pengamalan 
ajaran Islam. 
4) Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak 
baik pemerintah maupun swasta pada tingkat lokal, 
nasional dan internasional.
13
 
 
______________ 
12
Tim Penyusunan Buku Panduan Akademik..., hlm. 158 
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c. Prodi Manajemen Dakwah (MD) 
Visi: Menjadikan program studi Manajemen Dakwah yang 
unggul sebagai lembaga pengembangan ilmu manajemen 
modern berbasis Islam 2014-2025. 
Misi: 
1) Mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang 
ilmu Manajemen Dakwah 
2) Meningkatkan penelitian dalam bidang Manajemen 
Dakwah 
3) Meningkatakan peran serta jurusan dalam bidang 
Manajemen Dakwah bagi masyarakat 
4) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk 
melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi, khususnya 
dalam bidang Manajemen Dakwah.
14
 
d. Prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 
Visi: Menjadi prodi yang unggul dan terampil dalam ilmu 
pengembangan masyarakat Islam dan kesejahteraan sosial. 
Misi: 
1) Mendidik calon sarjan yang memiliki kompentensi dalam 
bidang pengembangan masyarakat dan kesejahteraan sosial 
berbasis Islam dengan standar nasional yang ditetapkan 
______________ 
14
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oleh asosiasi pendidikan pengembangan masyarakat 
(APPMI), dan induk profesi pekerja sosial (IPPSI/IPSPI). 
2) Mendidik calon sarjana yang mampu melakukan riset yang 
kreatif, inovatif dan aplikatif, dalam bidang pengembangan 
masyarakat dan kesejahteraan sosial. 
3) Mempersiapkan calon sarjana yang memiliki daya saing di 
tingkat lokal, nasional dan internasional.
15
 
4. Jumlah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry 
Jumlah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry dari data Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
  
Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Semester Ganjil Tahun Akademik 2017/2018 (Mahasiswa Aktif) 
 
 
 
NO 
 
 
 
JURUSAN 
 ANGKATAN/SEMESTER  
 
 
JUMLAH 
2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 
I III V VII IX XI XIII 
1 KPI 150 123 96 120 115 76 16 696 
2 BKI 139 110 103 146 111 26 11 646 
3 MD 95 93 72 121 91 26 11 509 
4 PMI 68 51 44 55 51 12 7 288 
JUMLAH 452 377 315 442 368 140 45 2139 
Sumber: Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry 
______________ 
15
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 Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi seluruhnya adalah 2139 orang. 
B. Hasil Penelitian 
  Adapun deskripsi data temuan dalam penelitian terkait pertanyaan 
tentang fenomena trans disosiatif di kalangan mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Ar-Raniry yaitu sebagai berikut: 
1. Fenomena Trans Disosiatif pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry 
 Berdasakan hasil observasi peneliti di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry terkait dengan fenomena trans disosiatif di 
kalangan mahasiswa bahwa fenomena trans disosiatif di kalangan 
mahasiswa adalah sering terjadi ketika mereka mengikuti OPAK 
(Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan). Hal ini bisa di 
lihat dari mahasiswa baru yang pernah mengalami kejadian trans disosiatif, 
mahasiswa yang belum bisa menyesuaikan diri, baik dengan 
lingkungannya maupun dengan teman-temannya. Sehingga dengan 
kejadian tersebut membuat kesehatan jasmani dan rohani mereka 
terganggu.
16
 
  Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry terdapat beberapa 
fenomena trans disosiatif yang dialami mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
______________ 
16
Hasil observasi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
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Komunikasi UIN Ar-Raniry. Adapun fenomena trans disosiatif yang 
dialami mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
adalah sebagai berikut: 
KM mengatakan: 
Saya mempercayai bahwa kesurupan adalah saat ada suatu 
makhluk ghaib masuk ke dalam tubuh seorang manusia dan 
mengontrol tubuh manusia. Saat saya mengalami kesurupan, saya 
dalam kondisi setengah sadar dan kadang juga bisa mendengarkan 
suara-suara di sekitar saya.
17
 Saya pertama kali mengalami 
kesurupan adalah ketika SMA. Kesurupun yang terjadi pada diri 
saya adalah turunan dari kakak. Ada beberapa saat saya merasa 
sedih karena orang yang melihat saya sering kesurupan 
mengatakan bahwa saya adalah orang yang lemah, jadi saya 
mengatakan “apa yang harus saya lakukan, ini bukan permintaan 
saya tetapi semua ini sudah terjadi kepada saya, dan ini bukan hal 
yang baru buat saya.
18
 
 
ABP mengatakan:  
Kronologis KM mengalami kesurupan adalah ketika dia sedang 
duduk bersama temannya. Temannya yang sedang sakit tiba-tiba 
dia bersedih dan menitikkan air mata karena teringat akan 
keluarganya, beberapa detik KM langsung teriak dan menangis 
tanpa ada penyebabnya. Kenyataanya dia mengalami kesurupan, 
luar biasanya ternyata teman yang sedang sakit itu juga penderita 
kesurupan. KM dan temannya harus di pisahkan karena tidak bisa 
disatukan, jika mereka berdekatan mereka akan saling memukul.
19
 
Pada pagi hari menjelang siang, ketika sedang duduk bersama 
teman-temannya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. KM mengalami kesurupan, KM mengatakan 
kepada teman-temannya bahwa dia sedang baik-baik saja, dan dia 
tidak mengalami kesurupan. Tetapi pada kenyataannya KM 
mengalami kesurupan. Jika KM mengalami kesurupan otomatis 
temannya yang satu juga ikut mengalami kesurupan. KM 
______________ 
17
Hasil wawancara dengan responden A (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Prodi Manajemen Dakwah), Sabtu 1 Juli 2017 
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mengatakan kepada temannya, saya tahu siapa yang ada dalam 
kamu (maksudnya roh yang ada dalam tubuh temannya), saya 
merasakan apa yang kamu rasakan, kamu sakit kan di bagian dada 
dan bagian perutmu, kamu di perkosa oleh beberapa orang dan 
kemudian kamu di buang ke gunung. Apa yang kamu tangisi, kamu 
belum bisa ikhlas dengan perbuatan orang-orang tersebut. Tapi 
tolong kamu keluar dari sini, dia kan tidak mengganggumu. Saya 
juga merasakan sakit yang kamu rasakan. Dan kami pun 
membacakan beberapa doa. Akhirnya mereka sadar.
20
 Pada sore 
harinya KM sedang duduk di depan kosnya dan bercanda bersama 
teman-temannya, tiba-tiba saja KM berubah 180 derajat, KM 
adalah perempuan muslimah yang selalu menjaga agar auratnya 
tidak dilihat oleh laki-laki yang bukan mahramnya, KM berubah 
menjadi perempuan yang tomboy, cara KM duduk di kursi seperti 
laki-laki yang sedang duduk di warung kopi dengan kakinya di 
angkat dan menggoyangkannya. KM mencoba melarikan diri, dan 
kami ikut menjaganya agar tidak berlarian di jalan raya. Kemudian 
teman-temannya mencoba menghidupkan audio dari hp. Dan KM 
juga menghidupkan hp nya dengan nyanyian barat. KM 
mengatakan surat yang teman-temannya hidupkan di hp tidak enak 
di dengar. Dia meminta kami (teman-temanya) untuk 
mematikannya. KM juga menyepak kursi yang ada di depannya 
dan langsung masuk ke dalam. Setelah beberapa saat KM diobati, 
akhirnya dia sadar.
21
 
 
KM berbicara dalam kondisi tidak sadarnya, “mereka telah datang 
ke tempat saya, kurang ajar kalian semua telah mengganggu saya”. Dan 
beberapa jam setelah dia mengalami kesurupan akhirnya dia sadar, dia 
mengatakan “ada apa ini, kenapa begitu banyak orang, dan saya merasa 
sangat lelah, dan badan saya pun sangat sakit di beberapa tempat”. Dan 
kami (teman-temannya) semua yang ada di tempat cuma bisa mengatakan 
ada baiknya untuk sekarang kamu istirahat, dan kami akan memijatmu.
22
 
______________ 
20
Hasil wawancara dengan responden B (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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Beberapa lama kemudian dia mengalami kesurupan lagi, dia 
tertawa-tawa terbahak-bahak, dan dia mengatakan di sana ada teman saya, 
dan yang dia maksudkkan adalah temannya, temannya juga mengalami hal 
yang serupa yaitu mengalami kesurupan. Tiba-tiba saja dia mengamuk dan 
dia bilang dia ingin berjumpa dengan temannya, orang yang ada di 
sekitarnya pun tidak mengizinkan untuk mereka berjumpa karena tidak 
ingin melihat hal-hal yang tidak diinginkan terjadi kepada mereka berdua. 
Dia bersikeras untuk berjumpa “saya tidak macam-macam, saya hanya 
ingin berjumpa dan ingin berbicara dengannya”. KM langsung menjumpai 
temannya dan KM mengatakan “lagi apa kamu di sini, kenapa kamu terus 
mengikuti saya, dan temannya yang mengalami kesurupan cuma diam dan 
tersenyum (mengejek) KM. Beberapa saat, KM langsung memukul 
temannya, jangan pernah kamu mengikutiku lagi, kamu pergi saja”. 
Orang-orang yang menjaganya mereka langsung memisahkan mereka. 
Orang-orang di sekitar langsung memanggil orang pintar untuk mengobati 
mereka, tidak beberapa lama kemudian KM pun sadar. Kejadian tersebut 
terjadi sampai menjelang siang.
23
 
R mengatakan: 
KM adalah orang yang sangat tertutup dengan masalah pribadinya. 
KM akan terlihat di luar sangat ceria, tetapi aslinya KM sangat 
stres, dan banyak memikirkan sesuatu hal. “Ibu/keluarga telah 
mengobatinya sejak pertama kali dia mengalami kesurupan pada 
waktu SMA hingga sekarang ke tempat pengobatan untuk di 
rukyah, akan tetapi setelah di rukyah KM pun masih sering 
mengalami kesurupan, mungkin kami sekeluarga hanya bisa 
______________ 
23
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mengobatinya dan jika KM belum kunjung sembuh total dari 
penyakit yang dialaminya, kami hanya bisa berserah diri kepada 
sang pencipta (Allah SWT).
24
 
 
YS mengatakan: 
Kesurupan adalah keadaan di mana tubuh seseorang di kontrol oleh 
roh (makhluk ghaib). Hal itu membuat saya merasa sangat lemah 
yang bisa dikuasai oleh makhluk ghaib.
25
 Saya mengalami 
kesurupan untuk pertamanya adalah ketika MAN. Kronologis 
kejadiannya adalah, “dulu saya mempunyai teman, dan kami telah 
bersama sejak kami bersekolah MTsN, dan kami masih menjalin 
persahabatan sampai kami melanjutkan sekolah Menengah Atas 
(MAN). Tetapi kenyataannya waktu kami masih duduk di bangku 
kelas satu MAN, teman saya mengalami kecelakan dan hal yang 
membuat saya terluka adalah dia pergi meninggalkan saya untuk 
selamanya dalam dunia ini. Dan itu adalah salah satu kejadian 
dalam hidup yang tidak pernah saya inginkan, dan saya sangat 
merasa kehilangan atas kejadian itu. Berawal dari kejadian itu saya 
pertama kalinya mengalami yang namanya kesurupan.
26
 
 
AM mengatakan:  
Februari 2017 adalah ketika YS mengalami kesurupan untuk yang 
kesekian kalinya. YS yang sedang termenung tiba-tiba berubah jadi 
aneh, dan tidak seperti biasanya yang selalu ceria dan semangat 
ketika akan memulai kuliahnya. Ketika YS mengalami kesurupan, 
dan teman-temannya menanyakan siapa yang sedang berada di 
dalam tubuh teman mereka itu, roh pun menjawab “saya adalah 
temannya ketika MTsN dulu”. Ada keperluan apa kamu merasuki 
tubuhnya? “Saya hanya ingin mengunjungi dia, dan saya juga ingin 
dia mendatangi keluarga saya dan mengatakan bahwa saya ingin di 
kenduri”. Teman-temannya pun melanjutkan bercengkrama dengan 
roh tersebut, jika kamu memang benar temannya dia, seharusnya 
kamu tidak merasuki dia, dan membuat dia jadi tidak sadarkan diri 
seperti ini. Jika kamu (roh) sayang akan temanmu ini, sekarang 
silakan kamu keluar dan ada baiknya kamu tidak akan merasukinya 
______________ 
24
Hasil wawancara dengan responden C (Orang tua dari responden A), Sabtu, 8 Juli 2017 
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lagi. Saya (roh) akan keluar dari tubuh dia (YS), tetapi tolong 
sampaikan pesan yang saya bicarakan tadi. Tidak beberapa lama 
kemudian YS pun sadar. Dia pun merasa sangat lelah setelah 
kejadian itu. YS bertanya kepada teman-temannya, apa yang terjadi 
sama saya, sehingga saya sangat merasa capek dan tubuh saya 
merasa sangat lelah.
27
 Pengobatan yang diberikan keluarga adalah 
rukyah, YS tidak seberapa sering mengalami kesurupan. Tetapi YS 
juga harus menjaga, dalam artian YS tidak boleh terlalu capek dan 
memaksakan diri untuk melakukan kegiatan terlalu banyak. Jika 
YS mengikuti semuanya dan dengan kehendak sang pencipta 
(Allah SWT). YS akan baik-baik saja seperti orang pada 
umumnya.
28
 
 
PF mengatakan: 
PF mengatakan YS adalah seorang teman yang sangat enak untuk 
di ajak shearing baik dalam hal kuliah maupun dalam masalah 
keluarga. YS anak yang sangat baik, dia tidak pernah memilih jika 
membantu teman-temannya. YS sehari-harinya ketika di kampus 
adalah anak yang sangat aktif dan sangat ceria. YS akan mengalami 
kesurupan jika dia kelelahan. Ketika YS akan mengalami 
kesurupan, YS akan langsung berubah dari kebiasaannya, YS akan 
terlihat sangat diam, duduk termenung dan tidak banyak bicara. SD 
juga pernah mengatakan kepada YS, jika kamu kelelahan ada 
baiknya kamu untuk istirahat dan tidak boleh memikirkan banyak 
hal. Akan tetapi, YS merasa bahwa dirinya masih sanggup untuk 
melakukan kegiatan yang perlu dia lakukan. Dan akibatnya jika YS 
terlalu memaksakan dirinya untuk melakukan kegiatan yang begitu 
luar biasa atau melebihi batas kemampuannya, otomatis membuat 
YS kelelahan akibtanya YS akan mengalami kesurupan.
29
 
 
 S mengatakan: 
 Trans disosiatif adalah keadaan di mana seseorang tidak sadarkan 
diri, dan di dalam tubuhnya sedang dirasuki oleh roh (jin). Saya 
mengalami kesurupan untuk pertama kalinya adalah ketika saya 
masih di dayah. Hal itu yang membuat saya dan teman-teman 
merasa kaget dan aneh. Hal ini sangatlah tidak terduga buat saya 
______________ 
27
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karena yang dulunya saya hanya melihat kesurupan itu terjadi pada 
teman-teman dan orang-orang di lingkungan sekitar tetapi pada 
akhirnya kesurupan itu pun terjadi pada diri saya. Kejadian tersebut 
juga terjadi beberapa kali dalam waktu yang sangat dekat. Untuk 
pencegahannya tersebut saya lebih berhati-hati dalam artian saya 
harus selalu waspada untuk ke depannya dan lebih menjaga-jaga 
lingkungan yang akan dia datangi”.30 Pengobatan yang pernah saya 
lakukan adalah, di berikan obat-obatan kampung yang sangat tidak 
sedap untuk di cium seperti bau busuk. Saya pun tidak pernah di 
bawa ke pengobatan yang dalam artian orang muslim atau orang 
Aceh sangat kental dengan spiritualnya, seperti rukyah, yang 
seperti pada umumnya orang yang mengalami kesurupan, orang 
yang mengalami kesurupan mempercayai bahwa rukyah adalah 
salah satu pengobatan tradisonal yang dipercaya bisa 
menyembuhkan penyakit kesurupan tersebut.
31
 
 
 
MS mengatakan: 
November 2016 adalah kejadian kesurupan yang kesekian kalinya 
terjadi pada SI. Tiba-tiba SI terlihat aneh karena tidak seperti 
biasanya, dan SI sedang keadaan baik-baik saja (tidak sakit). 
Tangan dan kakinya pun dingin secara mendadak, yang padahal 
cuaca hari itu sangatlah cerah, dan SI merasa seperti ada angin 
yang masuk ke dalam tubuhnya, SI pun langsung pingsan. Ketika 
SI pingsan dan disitulah terjadinya kesurupan pada SI, waktu 
kesurupan terjadi, perubahan yang sangat drastis terjadi pada SI, SI 
yang sehari-harinya adalah anak yang sangat menjaga tingkah dan 
sikapnya di depannya teman-temannya, tiba-tiba dia meronta-ronta 
dan berteriak sekuat tenaga yang dia punya. Hal itu membuat orang 
di sekitarnya merasa terkejut. Dan saat teman-temannya memegang 
SI untuk tidak akan menyakiti dirinya sendiri dan teman-temannya 
di sekitarnya, SI pun melawan sekuat yang dia bisa. Walaupun SI 
melawan, meronta-ronta dan berteriak, teman-temannya pun tetap 
memagang dan mengawasi SI dengan penuh kelembutan dan sebisa 
mungkin untuk tidak membuat dia merasakan kesakitan pada 
tubuhnya. Kami membacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang dipercaya 
dan bisa membuat SI sadar dari ketidaksadaran tersebut. Selang 
beberapa waktu kemudian, SI pun sadar dari kejadian kesurupan 
tersebut. Teman-temannya pun langsung beraktifitas seperti 
______________ 
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biasanya agar SI tidak curiga dan merasa malu pada teman-
temannya akan kejadian tersebut dan beberapa orang dari teman-
teman terdekatnya  tetap mengawasi SI agar tetap tenang, tidak 
termenung dan berpikir terlalu banyak yang bisa berakibat pada 
kejadian tersebut. SI juga sempat untuk beberapa kali menanyakan 
kejadian yang terjadi pada teman-temannya, akan tetapi SI merasa 
aneh karena tidak seperti biasanya teman-temannya sangat 
perhatian dan sangat berlebihan. Teman-teman SI pun membuat 
lelucon yang bisa membuat SI tertawa lepas dan tidak menanyakan 
kejadian yang sudah terjadi pada dirinya. Dan juga tidak membuat 
SI curiga dengan kejadian tersebut.
32
 
EM mengatakan: 
Kejadian trans disosiatif adalah keadaan di mana seseorang 
kehilangan kesadaran sementara di dalam dirinya. Trans disosiatif 
juga keadaan dimana seseorang sedang dirasuki roh jahat.
33
 Suatu 
waktu ketika saya sedang duduk bersama teman-teman. Saya tidak 
merasakan adanya perubahan yang terjadi pada diri saya saat itu. 
Akan tetapi setalah selang beberapa waktu saya sudah dalam 
keaadaan tertidur dan teman-teman saya semua sedang memijat 
tangan dan kaki. Saya juga merasakan seluruh badan kesakitan, 
seperti setelah saya melakukan pekerjaan yang berat. Saya 
menanyakan kepada teman-teman, “bukannya tadi kita semua 
sedang duduk-duduk, bercerita dan bersenda gurau, namun kenapa 
tiba saya sudah berada disini ?”, teman-temannya pun menjawab 
kamu baru saja mengalami kesurupan. Saya hanya berekspresi 
dengan wajah yang datar, karena dia sudah biasa dengan kejadian 
seperti ini. Pengobatan yang pernah saya lakukan adalah rukyah 
kepada tengku-tengku yang di percayai bisa menyembuhkan 
dengan masalah seperti itu (trans disosiatif).
34
 
LM mengatakan: 
Trans disosiatif adalah keadaan di mana seseorang yang 
mengalaminya tidak sadarkan diri. Trans disosiatif juga adalah 
______________ 
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keadaan di mana seseorang telah dimasuki roh-roh atau jin.
35
 
Ketika saya mengalami kejadian trans disosiatif (kesurupan). Saya 
dirasuki oleh berbagai roh yang datang dari berbagai daerah. Ada 
yang hanya sekedar tertawa dan menangis saja. Roh itu juga ada 
yang mengatakan apa yang terjadi dengan dirinya sebelum roh 
tersebut meninggal. Saya juga akan mengalami perubahan, baik itu 
dari cara berbicara ataupun dari tingkah laku. Ketika mengalami 
kesurupan sepenuhnya saya tidak sadarkan diri. Saya juga tidak 
mengetahui apa yang saya lakukan sendiri ketika mengalami 
kesurupan. Kejadian ketika saya mengalami kesurupan hanya 
diceritakan oleh orang-orang yang berada di sekitar ketika saya 
mengalami kejadian tersebut.
36
 
KK mengatakan: 
Kami tidak pernah mencoba untuk mencari pengobatan untuk 
penyakit yang di deritanya. Karena menurut kami kejadian tersebut 
hanya terjadi karena dirinya yang terlalu lemah. Jadi ketika LM 
mengalami trans disosiatif orang yang di sekitarnya hanya 
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang di percaya bisa 
menyembuhkannya.
37
 
EN mengatakan: 
EN mengatakan bahwa trans disosiatif keadaan yang di mana 
seseorang itu tidak sadarkan diri. Seorang tersebut sedang dirasuki 
oleh roh-roh.
38
 Awal mula terjadinya trans disosiatif pada saya 
adalah ketika saya berusaha untuk mengakhiri hubungan cinta 
dengan kekasih dan saya akan mencoba untuk melanjutkan sebuah 
hubungan dengan orang yang baru. Semenjak kejadian tersebut, 
Saya sering mengalami kesurupan dan saya juga sering sakit dan 
masuk rumah sakit. Ketika saya akan mengalami kesurupan akan 
terjadi perubahan, baik itu dari raut wajah yang terlihat semakin 
kusam dan juga tingkah yang mulai berubah dari kebiasaannya. 
______________ 
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Ketika saya mengalami kejadian trans disosiatif saya tidak 
sadarkan diri dengan apa yang terjadi pada diri saya dan apa yang 
telah saya lakukan selama kejadian itu berlangsung.
39
  
RA mengatakan: 
EN mangatakan bahwa dia sudah mengakhiri hubungannya dengan 
kekasih lamanya, tetapi pada kenyataannya EN masih menjalin 
hubungan dengan kekasih lamanya dan EN juga tetap menjalani 
hubungan dengan kekasih barunya. EN mengaku bahwa dirinya 
akan mengalami trans disosiatif ketika dirinya sedang mereka 
berselisih paham dengan kekasih lamanya, dan jika EN tidak 
sedang berselisih paham dengan kekasih lamanya EN tetap akan 
baik-baik saja dan tidak akan menaglami kesurupan.
40
 Pengobatan 
yang pernah dilakukan EN untuk menyembuhkan penyakit trans 
disosiatif yang di deritanya adalah dibawa ke tempat ustahz-ustazh 
untuk di rukyah.
41
 
TU mengatakan: 
Trans disosiatif adalah keadaan yang di mana seseorang tidak 
sadarkan diri, dan juga orang yang mengalaminya telah dirasuki 
oleh roh-roh jahat.
42
 Awal mula kejadian trans disosiatif yang 
menimpa diri saya, adalah ketika sedang berada di ruangan 
kelasnya. Saya merasakan hal yang aneh yang sedang terjadi pada 
diri saya. Saya juga merasa bahwa saya sedang melihat orang di 
depan mata yang sedang berlarian dan juga menangis. Kemudian 
saya merasakan lemas dan bergetar di seluruh tubuh hingga 
akhirnya tidak sadarkan diri. Setelah saya sadar dari apa yang 
terjadi pada saya langsung merasakan sakit di seluruh tubuhnya.
43
 
Keluarga saya memberikan pengobatan untuk menyembuhkan 
______________ 
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penyakit yang saya alami adalah di rukyah oleh ustaz-ustaz yang di 
anggap bisa menyembuhkan.
44
 
AM mengatakan: 
Trans disosiatif adalah keadaan di mana seseorang tidak sadarkan 
diri sementara, dan mereka telah dirasuki oleh jin atau roh-roh 
jahat.
45
 Awal mula ketika saya mengalami trans disosiatif ketika 
baru pulang dari sebuah tempat dan saya pulang ketika adzan 
magrib berkumandang.  Saya sudah mengalami kejadian trans 
disosiatif tersebut untuk yang kesekian kalinya baik itu di rumah 
dan di kampus. Ketika saya mengalami kesurupan yaitu seperti 
orang yang mengalami kesurupan pada umumnya, bahwa saya 
tidak sadarkan diri. Kemudian saya juga melakukan hal yang di 
luar kendali. Saya bisa tiba-tiba memukul orang yang sedang 
berada di samping saya. Ketika akan mengalami kesurupan saya 
akan merasakan dingin di tangan dan di kaki, dan juga saya akan 
melamun, menatap suatu tempat dengan pemikiran kosong. 
Pengobatannya juga di rukyah.
46
 
2. Faktor-faktor yang menjadi Penyebab terjadinya Trans Disosiatif 
pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry 
  Adapun faktor yang menjadi penyebab terjadinya trans disosiatif 
pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Ar-Raniry adalah 
sebagai berikut: 
 KM mengatakan:  
 Saya tidak bisa memikirkan terlau banyak hal, karena dari itu bisa 
membuat saya stres dan membuat pikiran kosong. Jika saya terlalu 
______________ 
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banyak pikiran dan capek otamatis akan pingsan dan akan 
mengalami kesurupan.
47
 
 YS mengatakan: 
Saya akan mengalami kesurupan jika kelelahan. Ketika akan 
mengalami kesurupan, saya akan langsung berubah dari 
kebiasaanya, saya akan terlihat sangat diam, duduk termenung dan 
tidak banyak bicara. AM juga pernah mengatakan kepada saya, jika 
kelelahan ada baiknya  saya untuk istirahat dan tidak boleh 
memikirkan banyak hal. Akan tetapi, saya merasa bahwa masih 
sanggup untuk melakukan kegiatan yang perlu saya lakukan. 
Akibatnya jika terlalu memaksakan diri untuk melakukan kegiatan 
yang begitu luar biasa atau melebihi batas kemampuan, otomatis 
membuat saya kelelahan dan saya akan mengalami kesurupan.
48
 
 S mengatakan: 
Keadaan yang bisa membuat saya mengalami kesurupan adalah 
terlalu banyak pikiran, dan sedih. Jika hal di atas tersebut saya 
alami otamatis kesurupan akan terjadi. Walaupun kesurupan yang 
tidak begitu lama terjadi, akan tetapi saya akan tetap mengalami 
kesurupan.
49
 
 EM mengatakan: 
 Hal yang membuat saya menderita trans disosiatif adalah stres 
yang berlebihan karena kegiatan perkuliahan yang sedang saya 
jalankan dan juga stres jika sedang bermasalah dengan kekasih. 
Kekasih saya adalah orang yang sangat cemburu, sedangkan saya 
adalah orang yang sangat humble dengan semua orang, baik itu 
dengan orang yang ada di sekitar saya, tidak ada kecuali dengan 
lawan jenisnya. Sifat saya yang terbuka dengan orang sekitar itu 
adalah yang berbahaya bagi kesehatan saya sendiri, dengan 
demikian keadaan yang terbuka tersebut itulah yang membuat 
______________ 
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kekasih saya cemburu. Keadaan yang seperti inilah yang membuat 
saya stres tak terkendalikan, jika kuliah lagi amburadul dengan 
segala kegiatannya di tambah dengan tingkah kekasih yang 
pencemburu. Lengkap sudah penderitaan yang saya alami 
sekarang.
50
 
 LM mengatakan: 
 Keadaan yang membuat saya mengalami trans disosiatif adalah, 
ketika saya sedang liburan ke sebuah tempat yang asing bagi saya 
dan teman-teman, dan tempat tersebut terkenal dengan kejadian di 
luar nalar manusia. Kami dengan senangnya berangkat ke tempat 
tujuan, dengan tidak ada terpikirkan untuk waspada dengan apa 
yang akan terjadi. Saya sangat bergembira dan sangat tidak wajar 
dengan apa yang sedang kami lakukan apalagi  saya dan tema-
teman baru untuk pertama kalinya mendatangi tempat tersebut. 
Kejadian tersebutlah yang membuat saya mengalami kesurupan.
51
 
 EN mengatakan: 
 Saya mempunyai kekasih dari sebuah daerah yang sangat terkenal 
dengan ilmu magic. Kami menjalani hubungan sudah lumayan 
lama. Di suatu ketika, saya merasakan bahwa saya sudah tidak 
adanya kecocokan dengan kekasih. Saya membuat keputusan untuk 
mengakhiri hubungan dengan kekasihn. Tidak berapa lama 
kemudian, saya mempunyai kekasih baru, dan kekasih lama pun 
mengetahuinya. Hal yang tidak terduga pun terjadi. Saya sering 
masuk ke rumah sakit, karena sakit di dalam perut ataupun saya 
jatuh pingsan ketika sedang berjalan. Berawal dari kejadian 
tersebutlah saya sering mengalami trans disosiatif.
52
 
 TU mengatakan: 
 Sebelum saya mengalami trans disosiatif, saya melihat sesuatu 
yang sedang berlarian di depan mata, dan ketika mata di tutup saya 
______________ 
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juga mendengarkan bahwa ada yang menangis dengan nada yang 
sangat tinggi. Ketika saya hendak mengalami kejadian kesurupan 
saya selalu dalam keadaan sedang melamun, dan tidak ada pula 
yang sedang saya pikirkan. Keadaan yang seperti ini membuat saya 
sangat sedih dengan apa yang saya derita. Saya mencoba sebisa 
mungkin untuk tidak berpikiran kosong dan tidak melamun. Akan 
tetapi kejadian seperti inilah yang membuat saya juga akan 
mengalami stres karena tidak bisa mengendalikan apa yang saya 
inginkan.
53
 
 AM mengatakan: 
 Penyebab trans disosiatif yang saya alami adalah karena tidak bisa 
mengendalikan diri, dalam artian ketika saya mendatangi suatu 
tempat yang masih asing dan saya tidak bisa mengendalikan hawa 
nafsu untuk tidak melakukan hal-hal konyol.
54
  
3. Kaitan Tingkat Spiritualitas dengan Terjadinya Trans Disosiatif 
yang dialami Mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry 
  Adapun kaitan tingkat spritualitas dengan terjadinya trans disosiatif 
yang dialami mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry adalah sebagai berikut: 
KM mengatakan: 
Saya patuh kepada orang tua saya dan sangat menghormati orang 
yang lebih tua dari saya. Saya juga menjalankan semua kegiatan 
dengan penuh semangat dan tanpa putus asa, baik itu kegiatan 
sehari-hari sebagai mahasiswa maupun sebagai umat muslim yang 
menjalankan apa yang di perintahkan dan menjauhi segala 
larangan-Nya.
55
 
 
 
______________ 
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Responden YS mengatakan: 
Saya merasa saya patuh kepada kedua orang tua, walaupun tidak 
tinggal bersama kedua orang tua dan keluarga saya di Banda Aceh. 
Di sela-sela kesibukan menyelesaikan skripsi, saya selalu berusaha 
untuk menghubungi keluarga untuk sekadar mengetahui kegiatan 
apa yang  sedang mereka lakukan atau menanyakan kabar. Saya 
juga sangat patuh kepada agama yang saya anut yaitu Islam. Saya 
tidak pernah absen dalam menjalankan ibadah kepada Sang Maha 
Pencipta Alam Semesta ini. Saya juga seorang yang peduli akan 
orang sekitar, tidak ragu untuk menegur atau mengajak orang di 
sekitar untuk menjalankan ibadah dan melakukan kegiatan yang 
bermanfaat.
56
 
 S mengatakan:  
 Saya seorang anak yang sangat patuh kepada orang tua. Bukan 
hanya patuh kepada kedua orang tua saya juga sangat menghormati 
orang tua, menghargai apapun yang jadi keputusan orang tua untuk 
diri saya, walaupun keputusan tersebut tidak sejalan dengan apa 
yang saya inginkan. Karena menurut saya ridha orang tua juga 
ridha Allah SWT juga. Saya akan melakukan apapun yang bisa 
membuat orang tua saya bahagia. Walaupun saya sadar, saya tidak 
bisa membalas jasa-jasa orang tua kepada saya. Saya juga akan 
menjaga sikap dan tutur kata yang bisa membuat orang tua saya 
menitikan air mata. Saya juga seorang yang patuh dengan 
agamanya. Saya menjalankan apa yang di perintahkan oleh Allah 
SWT dan menjauhi segala yang menjadi larangan-Nya. Saya sadar, 
hidup di dunia ini hanya sementara. Fasilitas yang saya gunakan 
juga diberikan oleh Sang Maha Pencipta Alam Semesta melalui 
orang tuanya.
57
 
 EM mengatakan: 
 Saya adalah orang yang patuh kepada orang tua dan juga 
menghormati orang yang lebih tua dari pada saya. Akan tetapi dari 
segi keagamaanya, saya tidak melaksanakan ibadah dengan 
______________ 
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sempurna dalam artian masih bolong-bolong dalam shalat. Saya 
juga sangat jarang untuk membaca Al-Qur’an.58 
 LM mengatakan: 
 Saya adalah seorang yang kurang patuh kepada orang tua, dalam 
artian saya tetap mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang tua 
saya, akan tetapi perkataan yang berupa ceramah, teguran dan lain-
lainnya itu akan masuk ke telinga sebelah kanan dan akan terus 
keluar sebelah kiri saya. Saya juga masih tidak penuh dalam 
melaksanakan ibadah, membaca Al-Qur’an pun ketika saya dalam 
keadaan mood yang baik.
59
 
 EN mengatakan: 
 Saya adalah orang yang sangat plinplan, dan bisa di lihat dari segi 
penampilan saya. Satu waktu saya berpenampilan dengan seperti 
halnya mahasiswa pada umumnya, akan tetapi saya menjalankan 
ibadah dengan lumayan rajin dan yang pastinya saya orang yang 
bersih baik dari penampilan maupun dari segi membereskan tempat 
yang saya tinggali. Kemudian ketika saya berubah dari segi 
penampilan yang awalnya hanya seperti mahasiswa biasa pada 
umumnya, saya berubah menjadi perempuan yang berbusana 
syar’i. Akan tetapi yang menjadi keanehannya sekarang adalah 
saya berubah menjadi perempuan yang malas dalam melakukan 
semua kegiatan, dan juga menjadi perempuan yang sangat jorok 
dengan diri saya sendiri. Hal yang membuat orang tambah bingung 
adalah saya yang dulunya lumayan dalam melaksanakan ibadah, 
sekarang berubah menjadi orang yang malas dalam melaksanakan 
ibadah, kemudian saya sadar apa yang saya lakukan itu tidak sesuai 
dengan apa seharusnya.
60
 
 TU mengatakan: 
______________ 
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 Saya adalah seorang perempuan yang sangat patuh kepada kedua 
orang tua. Akan tetapi saya masih belum sempurna dalam 
menjalankan ibadah shalat, walaupun saya sadar tetapi saya masih 
belum bisa memperbaikinya ke arah yang lebih baik. Saya sangat 
suka dalam hal mengaji, dengan saya yang masih belum sempurna 
menjalankan ibadah shalatnya otomatis saya jarang untuk membaca 
Al-Qur’an.61 
 AM mengatakan: 
Saya adalah seorang anak yang selalu menjaga dalam hal ibadah, 
bukan hanya shalat akan tetapi semua hal yang bisa membantu 
orang lain dan lain sebagainya akan saya lakukan dengan penuh 
ikhlas.
62
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam sub bagian ini ada tiga aspek data yang harus dibahas secara 
mendalam agar lebih bermakna sesuai kajian konseptual, yaitu: (1) fenomena 
trans disosiatif di kalangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Ar –Raniry, (2) faktor-faktor yang menjadi penyebab trans disosiatif yang 
dialami mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar – Raniry, 
(3) kaitan tingkat spiritualitas dengan terjadinya trans disosiatif yang dialami 
mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. 
 
 
______________ 
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1. Fenomena Trans Disosiatif di Kalangan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
 Berdasarkan data temuan di atas tentang fenomena trans disosiatif 
di kalangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
adalah sering terjadi pada mahasiswa baru. Hal ini dapat di lihat dari 
kegiatan OPAK (Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan) 
yang dilakukan kampus kepada mahasiswa yang akan memasuki dunia 
perkuliahan. Dari kegiatan tersebut fenomena trans disosiatif di kalangan 
mahasiswa sering terjadi karena sebahagian mahasiswa yang belum bisa 
menyesuaikan diri, baik dengan lingkungannya maupun dengan teman-
temannya. Padahal penyesuaian diri sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan semangat bagi mahasiswa itu sendiri yang baru memasuki 
dunia barunya. 
 Trans dan kesurupan/kerasukan merupakan bagian yang biasa 
dalam praktik-praktik keagamaan dan kultural tradisional dan tidak 
dianggap abnormal dalam konteks itu. Dissociative trance disorder (DTD) 
(gangguan trans disosiatif), keadaan kesadaran yang berubah, di mana 
orang sangat yakin bahwa dirinya dirasuki oleh roh, hanya dianggap 
sebagai gangguan bila ada distres dan disfungsi.
63
 
Sepertimana yang peneliti temukan dalam penelitian ini, 
kebanyakan fenomena trans disosiatif yang dialami mahasiswa Fakultas 
______________ 
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Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry adalah, di mana keadaan 
seseorang itu berubah, mereka mempercayai bahwa pada waktu kejadian 
tersebut mereka telah dirasuki oleh roh.  
Kesurupan dipercaya oleh masyarakat sebagai suatu keadaan yang 
terjadi bila roh yang lain memasuki seseorang dan menguasainya sehingga 
orang itu menjadi lain dalam hal bicara, perilaku dan sifatnya. Perilakunya 
menjadi seperti ada kepribadian lain yang memasukinya. Kepercayan 
sebagian besar manusia akan keberadaan alam ghaib dan roh telah 
berlangsung sejak lama, keyakinan ini juga dikuatkan lagi oleh berbagai 
budaya serta agama yang ada dan di wariskan secara turun temurun.
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Berdasarkan Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2007 disebutkan, 
rata-rata nasional gangguan mental emosional ringan, seperti cemas dan 
depresi pada penduduk berusia 15 tahun ke atas mencapai 11,6%, dengan 
angka tertinggi terjadi di Jawa Barat, sebesar 20%. Sedangkan yang 
mengalami gangguan mental berat, seperti psikotis, skizofrenia, dan 
gangguan depresi berat, sebesar 0,46%. Untuk gangguan jiwa ringan 
banyak diderita kaum perempuan, yaitu dua kali lebih banyak dibanding 
laki-laki. Sedangkan gangguan jiwa berat pada perempuan lebih sedikit 
dibanding laki-laki. Gangguan jiwa ringan sangat dipengaruhi oleh kondisi 
sosial ekonomi.
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Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013), hlm. 2 
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Penelitian During et. al ada 28 artikel yang melaporkan 402 kasus 
dissociative trance disorder (DTD) di seluruh dunia dalam kurun tahun 
1988 sampai 2010, sebagian besar kasus dissociative trance disorder 
(DTD) terjadi di negara-negara Asia yaitu ditemukan 19 artikel, dan kasus 
lain dilaporkan dari Eropa 5 artikel, Amerika 2 artikel, dan Afrika 2 
artikel. Di Indonesia sendiri dalam penelitian Hidajat (dalam Harsono) 
kasus kesurupan semakin tahun kejadiannya semakin meningkat, ada 20 
kasus di antara tahun 2005-2006, kemudian ada lebih dari 37 kasus di 
tahun 2007, dan ada 23 kasus yang dilaporkan hanya pada awal 2008.
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2. Faktor-faktor yang menjadi Penyebab Trans Disosiatif yang 
dialami Mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Ar – Raniry 
Kartono menyebutkan penyebab trans disosiatif adalah faktor 
psikologis dan kultural yang menimbulkan munculnya stres dan 
ketegangan kuat yang kronis pada seseorang.
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Faktor-faktor penyebab terjadinya trans disosiatif adalah:  
1. Predisposisi pembawaan berupa sistem syaraf yang lemah.  
2. Tekanan-tekanan mental (stres) yang disebabkan oleh kesusahan, 
kekecewaan, shocks dan pengalaman-pengalaman pahit yang 
menjadi trauma.  
______________ 
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3. Disiplin dan kebiasaan hidup yang salah. Hal ini mengakibatkan 
kontrol pribadi yang kurang baik, atau memunculkan integrasi 
kepribadian yang sangat rapuh.  
4. Mempergunakan defence mechanisme yang negatif/keliru dan 
maladjustment, sehingga menimbulkan semakin banyak kesulitan.  
5. Kondisi fisik/organis yang tidak menguntungkan; misalnya sakit, 
lemah, lelah, fungsi-fungsi organik yang lemah, gangguan pikiran 
dan badan. 
6. Adanya self-sugesti untuk melarikan diri dari kesulitan-kesulitan 
dan realitas hidup. Atau ada usaha untuk “menguasai keadaan” dan 
“menetralisir” lingkungan dengan tingkah laku yang 
“kondisikan”/di buat-buat.68 
Beranjak dari pemaparan Kartono yang menyebutkan faktor 
penyebab terjadinya trans disosiatif dapat dipahami bahwa seseorang yang 
mengalami trans disosiatif adalah karena predisposisi pembawaan berupa 
sistem syaraf yang lemah, stres yang disebabkan oleh kesusahan, 
kekecewaan, pengalaman-pengalaman pahit yang menjadi trauma, displin 
kebiasaan hidup yang salah, mempergunakan mekanisme pertahanan diri 
yang salah, kondisi fisik yang tidak menguntungkan, dan adanya self-
sugesti untuk melarikan diri dari kesulitan-kesulitan dan realitas hidup. 
Berdasarkan data temuan di atas tentang faktor-faktor yang 
menjadi penyebab terjadinya trans disosiatif pada mahasiswa Fakultas 
______________ 
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Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry adalah karena sebagian besar 
terjadi pada mahasiswa baru, yaitu mahasiswa yang akan memasuki dunia 
perkuliahan, mahasiswa yang masih belum bisa menyeseuaikan diri 
dengan lingkungan belajar, lingkungan tempat tinggal, dan teman-
temannya. Akibatnya mereka akan mengalami stres, lelah, sedih dan 
berpikiran yang berlebihan. Pada mahasiswa lainnya yang mengalami 
trans disosiatif itu disebabkan karena tidak bisa mengendalikan hawa 
nafsu yang ada pada dirinya, melamun, tertutup dengan apa yang terjadi 
pada dirinya, kelelahan, melakukan kegiatan di luar kemampuan, di guna-
guna, dan berbohong, dan melarikan dari masalah yang sedang dihadapi. 
3. Kaitan Tingkat Spiritualitas dengan terjadinya Trans Disosiatif 
yang dialami Mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry 
 Berdasarkan data temuan di atas tentang kaitan tingkat spiritualitas 
dengan terjadinya trans disosiatif yang dialami mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry bahwa seseorang atau 
mahasiswa yang mengalami trans disosiatif tidak ada hubungannya dengan 
tingkat spiritual. Hal ini bisa dilihat dari beberapa mahasiswa yang rajin 
dengan ibadah dan kegiatan positif lainnya, mereka juga bisa mengalami 
trans disosiatif. 
Spiritualitas adalah proses dari keberadaan manusia dan kekuatan 
besar dalam  mencari makna dan tujuan dari hidup. Spiritualitas tidak 
hanya bergantung pada kepemilikan terhadap agama atau sebuah 
kepercayaan yang diinginkan. Spiritualitas juga diartikan sebagai sesuatu 
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yang kompleks dan multidimensional dari pengalaman manusia. 
Spiritualitas mempunyai aspek kognitif, pengalaman dan perilaku. Ada 
beberapa aspek dalam spritualitas yaitu aspek kognitif atau filosofi 
meliputi pencarian arti, tujuan dan kebenaran dalam kehidupan serta 
keyakinan dan nilai kehidupan seseorang. Aspek pengalaman melibatkan 
perasaan adanya harapan, cinta, hubungan, kedamaian hati, kenyamanan 
dan dukungan. Hal tersebut merefleksikan kualitas sumber–sumber 
spiritualitas dari dalam diri seseorang. Aspek perilaku dari spiritualitas 
melibatkan cara seseorang melakukan sesuatu yang terlihat secara kasat 
mata (praktik keagamaan) yang merupakan manifestasi dari keyakinan 
spiritual seseorang dan kondisi spiritual dalam diri orang tersebut.
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Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Fenomena 
Trans Disosiatif di Kalangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry adalah keadaan kesadaran yang berubah, di mana orang sangat 
yakin bahwa dirinya dirasuki oleh roh. Fenomena trans disosiatif yang dialami 
oleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 
kebanyakan terjadi pada perempuan, mahasiswa baru dan jangka waktu 
terjadinya trans disosiatif. 
Selain itu faktor yang menjadi penyebab terjadinya trans disosiatif di 
kalangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
adalah mereka yang masih belum bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 
______________ 
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diakses 5 Januari 2018, hlm. 29-30 
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tempat belajar dan lingkungan tempat tinggal, dan teman-temannya. Beberapa 
hal yang menjadi faktor penyebab terjadinya trans disosiatif pada mahasiswa 
yaitu stres, terlalu banyak pikiran, kelelahan, pikiran kosong, melamun, dan 
terlalu gembira di tempat yang baru mereka datangi.  
Spiritualitas adalah proses dari keberadaan manusia dan kekuatan 
besar dalam  mencari makna dan tujuan dari hidup. Dari data temuan di atas 
terhadap mahasiswa yang mengalami trans disosiatif, bahwa tidak adanya 
kaitan antara tingkat spiritualitas dengan terjadinya trans disosiatif yang 
dialami mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. Hal ini 
dapat di lihat dari beberapa mahasiswa yang tinggi tingkat spritualitasnya, 
mereka juga bisa mengalami trans disosiatif. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis teliti mengenai 
fenomena trans disosiatif di kalangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry. Maka peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-
sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara 
manusia dengan dirinya dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan 
ketaqwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia 
didunia dan di akhirat. Definisi ini memasukkan unsur agama yang sangat 
penting dan harus diupayakan penerapannya dalam kehidupan, sejalan dengan 
penerapan prinsip-prinsip kesehatan mental dan pengembangan hubungan 
baik dengan sesama manusia. 
Trans disosiatif adalah gangguan yang menunjukkan adanya 
kehilangan sementara aspek penghayatan akan identitas diri dan kesadaran 
terhadap lingkungannya, dalam beberapa kejadian individu tersebut 
berperilaku seakan akan dikuasai oleh kepribadian lain, kekuatan ghaib, 
malaikat atau “kekuatan lain”. 
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Fenomena trans disosiatif di kalangan mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Ar-Raniry sering terjadi pada perempuan, kemudian 
fenomena trans disosiatif juga kebanyakan terjadi pada mahasiswa baru yang 
akan memasuki dunia perkuliahan, dan jangka waktu ketika mahasiswa 
menglami trans disosiatif pun juga berbeda. 
Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya trans disosiatif yang 
dialami mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. Salah 
satunya adalah faktor internal yaitu karena stres, terlalu banyak pikiran, 
tertutup, kelelahan fisik, sedih, stres yang berlebihan, terlalu ria di tempat 
yang baru mereka datangi, pengaruh kekasihnya, melamun, berhalusinasi, dan 
tidak bisa mengendalikan hawa nafsu.  
Kaitan tingkat spiritualitas dengan terjadinya trans disosiatif pada 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah tidak adanya kaitan 
antara tingkat spritualitas dengan terjadinya trans disosiatif. Hal ini dapat di 
lihat dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan yaitu beberapa 
responden adalah orang yang sangat patuh dan menjalankan apa yang 
diperintahkan dan menjauhi segala larangan-Nya. Akan tetapi ada beberapa 
responden yang mengaku masih belum sempurna dalam melaksanakan 
ibadahnya, dan lalai dalam menjalankan ibadahnya. 
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B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada urgensi penelitian, 
maka dapat diuraikan beberapa rekomendasi untuk pihak yang terkait sebagai 
berikut: 
1. Mahasiswa yang pernah mengalami trans disosiatif  
Bagi mahasiswa yang pernah mengalami trans disosiatif untuk bisa 
lebih membuka diri, pada setiap permasalahan yang dihadapi, interaksi 
dengan orang sekitar menjadi penting tatkala sedang mengalami suatu 
masalah yang di anggap terlalu berat untuk diselesaikan sendiri.  
2. Masyarakat   
Masyarakat diharapkan tidak menilai fenomena ini selalu dari sisi 
yang tidak rasional, karena fenomena ini sangat unik dan bisa di jelaskan 
secara teoritis. Karena pandangan masyarakat Indonesia mengenai 
fenomena kesurupan masih merupakan hal yang tabu atau tidak lazim 
dibicarakan maka penelitian ini bisa menjadi sedikit penjelasan mengenai 
fenomena yang menarik ini.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Fenomena Trans Disosiatif di Kalangan Mahasiswa 
(Studi Deskriptis Analitis pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry) 
A. Mahasiswa yang Mengalami Trans Disosiatif 
1. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian menyangkut fenomana 
trans disosiatif di kalangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry 
a. Pertanyaan Wawancara 
1) Apakah kegiatan anda sehari-hari? 
2) Menurut anda, apa yang dimaksud dengan kesurupan? 
3) Sejak kapan anda mengalami kesurupan? 
4) Ceritakan awal mula anda mengalami kesurupan! 
2. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian menyangkut faktor-
faktor yang menjadi penyebab terjadinya trans disosiatif di kalangan 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
a. Pertanyaan Wawancara 
1) Apakah anda masih mempunyai kelaurga yang utuh? 
2) Apakah anda mempunyai teman dekat, dan apakah anda 
mempunyai seorang kekasih? 
 
 
3. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian menyangkut kaitan 
tingkat spiritualitas dengan terjadinya trans disosiatif yang dialami 
mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
a. Pertanyaan Wawancara 
1) Bagaiamana kewajiban kamu sebagai seorang muslim, baik itu 
shalat lima waktu, mengaji, bersedekah, saling tolong 
menolong dan berhijab? 
2) Apakah yang anda alami ketika anda sadar dari kesurupan? 
3) Pengobatan apa yang pernah anda lakukan untuk mengobati 
kejadian yang anda alami? 
4) Bagaimana tanggapan lingkungan sekitar dengan keadaan 
anda, yang sering mengalami kesurupan? 
B. Orang Tua/Teman  
1. Menurut ibu, apakah yang  menjadi sebab awal mula si anak 
mengalami kesurupan? 
2. Bagaimana tanggapan ibu dengan kejadian kesurupan ini? 
3. Apakah yang ibu lakukan ketika anak ibu mengalami kesurupan? 
4. Apa saja langkah yang ibu/keluarga lakukan untuk pengobatan si 
anak? 
5. Apakah ibu membatasi pergaulan si anak baik di lingkungan tempat 
tinggal dan lingkungan dia kuliah? 
 
PEDOMAN OBSERVASI FENOMENA TRANS DISOSIATIF PADA 
MAHASISWA 
(Studi Deskriptis Analitis pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry) 
Tanggal Pengamatan  : 
Tempat    : 
Pengamat    : Noratul Ismi 
Ruang/Waktu   : 
Setting dan Peristiwa yang diamati 
A. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian menyangkut fenomana trans 
disosiatif di kalangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Ar-Raniry 
No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 
1. Penyesuaian subyek dengan lingkungan dan 
teman-teman baru  
 
2. Suasana lingkungan tempat subyek tinggal  
3. Suasana lingkungan tempat subyek belajar  
4. Motivasi belajar subyek  
 
 
 
 
 
 
 
Tanggal Pengamatan  : 
Tempat    : 
Pengamat    : Noratul Ismi 
Ruang/Waktu   : 
Setting dan Peristiwa yang diamati 
B. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian menyangkut faktor-faktor 
yang menjadi penyebab terjadinya trans disosiatif di kalangan mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 
1. Kegiatan sehari-hari subyek  
2. Suasana proses kegiatan sehari-hari subyek  
3. Kegigihan/kesungguhan dalam melakukan 
kegiatan 
 
 
Tanggal Pengamatan  : 
Tempat    : 
Pengamat    : Noratul Ismi 
Ruang/Waktu   : 
Setting dan Peristiwa yang diamati 
C. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian menyangkut kaitan tingkat 
spiritualitas dengan terjadinya trans disosiatif yang dialami mahasiswa di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
 
No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 
1. Kedisiplinan subyek dalam melaksanakan 
kewajiban sebagai umat muslim 
 
2. Hubungan subyek dengan keluarga, dan teman-
temannya 
 
3. Tanngapan subyek pada kegiatan berbasis islami  
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